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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul: ** Peranan Ayah dalam Keluarga Menurut Q.S Al-
Bagarah ayat 233 dalam Tafsir Al Munir”, disusun oleh: Erna, NIM:
2219042, Mahasiswa Institut Darul Qur‘an Payakumbubh.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya reposisi peranan ayah dalam
keluarga guna menjawab pandangan negatif yang sering kali memandang fungsi
ayah hanya pada mencari nafkah. Ayah sebagai pemimpin memiliki tanggung
jawab strategis dalam membentuk karakter serta spiritualitas generasi. Batasan
masalah dalam penelitian ini difokuskan pada analisis peran edukatif dan spiritual
ayah sebagaimana digambarkan dalam lingkup QS. Al-Bagarah ayat 233, dengan
rumusan masalah yang mengkaji penafsiran mufasir terhadap ayat tersebut serta
bagaimana manifestasi peran ayah dalam mewujudkan konsep Keluarga Rabbani.
(keluarga yang dekat dengan nilai-nilai agama) berdasarkan pesan-pesan dalam
QS. Al-Bagarah ayat 233 dengan menggunakan metode tafsir Tahlil1."

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) dengan
metode deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
tarbawi (pendidikan), yaitu mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an mengenai peran ayah
dalam pendidikan keluarga pada QS. Al-Bagarah ayat 233. Dalam mengolah
data, saya menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sumber data primer dalam penelitian Tafsir Al-Munir karya Wahbah
az-Zuhaili. Sedangkan sumber data sekunder diambil dari buku-buku, jurnal, dan
skripsi yang relevan. Adapun metode analisis yang digunakan adalah metode
Tahlili, yaitu menjelaskan makna ayat secara rinci dan mendalam. Metode ini
dipilih agar pesan tentang peran ayah sebagai penanggung jawab atas keluarga
dalam QS. Al-Bagarah ayat 233 dapat terungkap secara utuh dan jelas.”

Penelitian ini terbagi pada dua pembahasan. Pertama penafsiran QS. Al-
Bagarah ayat 233 dalam tafsir Al-Munir. Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Al-
Munir QS. Al-Bagarah ayat 233, kewajiban ayah dalam memberi nafkah
merupakan bentuk tanggung jawab pada keluarga, menjamin kesejahteraan,
mendukung pendidikan, serta melindungi hak-hak anggota keluarga. Kedua
analisis peranan ayah dalam QS. Al-Bagarah ayat 233, ada lima peranan ayah,
yaitu: sebagai penanggung jawab nafkah keluarga, menjamin kesejahteraan, ikut
dalam pengasuhan anak, pengambilan keputusan dalam musyawarah, dan peranan
ayah sebagai pelindung hak anak dan ibu.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan adalah transliterasi yang telah disepakati oleh
Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor: 158 dan
nomor 0533/b/u/1987. Untuk kosakata Arab yang telah dibakukan dalam bahasa
Indonesia penulisannya ditetapkan sesuai dengan penulisan buku tersebut.
Misalnya kata "figh". Untuk itu, penggunaan Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) yang diterbitkan oleh pusat Bahasa Depdikbud sangat diperlukan.

A. Pedoman Penulisan Arab-Latin

Huruf Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
Arab
| Tidak dilambangkan b t
(dengan titik di
bawah)
< B b z
' (dengan titik
dibawah)
< T ‘
< (koma terbalik)
. S : G
~ (dengan titik diatas) <
p F
C J <
h ; Q
C (dengan titik
dibawah)
& Kh s K
s D J L
N v/ M
(dengan titik diatas) ¢
s R o N




S H

Sy ¢

G |G

S Y
(dengan titik
dibawah)

%

d
(dengan titik
dibawah)

[ » X%

G

B. Vokal
Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal atau Monoftong
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda dan

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
_ Fathah A A
Kasrah I |
—
Dhammah U U
9

2. Vokal rangkap atau Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yaitu yang lambangnya berupa gabungan
antara dua harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:

Xi




Tanda Nama Gab. Huruf Nama
e Fathah dan Ya Ai adani
3 Fathah dan waw Au adanu
3. Madd

Madd atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf tranliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harkat Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
( « Fathah dan alif atau ya A a dan garis

) diatas
< Kasrah dan ya 1 I dan garis

: di atas
5 Dhammah dan waw U u dan garis

di atas

Contoh
Jb =qgala

4. Ta Marbuthah
Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu:
a. Ta marbuthah hidup, yaitu yang mendapat harkat fathah, kasrah atau
dhommabh, transliterasinya adalah /t/
b. Ta marbuthah mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
Ih/

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah dikuti oleh kata
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yang menggunakan kata sandang "al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbuthah ditransliterasikan dengan ha/h/.

Contoh:

JULYI 8535 = raudhatu al-athfal

isdb = Thalhah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab

dilambangkan dengan tanda . Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

w8

>4 = mujaddidun

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf yaitu, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti dengan huruf gamariyah dan kata sandang yang

diikuti buruf syamsiyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
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Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan diatas
dan sesuai pula dengan bunyinya.

Contoh:

5,2J1 ditulis al-Bagarah

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:
&.ﬂ\ ditulis Asy-syams

Baik diikuti oleh huruf Qamariyah maupun Syamsiyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang (-) sebagaimana yang

dijumpai dalam contoh-contoh di atas.
7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof, jika hamzah itu
terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata,

tidak dilambangkan.
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Contoh:

2z

4 = gimmat
il = ummana
all = jlaih
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak merupakan amanah Allah SWT kepada setiap orang tua yang mana
kelak akan ditanyakan pertanggung jawabnya. Karena orang tua memiliki
kewajiban untuk mendidik anaknya dengan baik agar menjadi generasi yang
berkualitas. Kewajiban terhadap pendidikan anak ini tidak bisa diremehkan
begitu saja.® Sebab kalau hal itu terjadi maka fungsi anak sebagai amanah
yang akan melanjutkan kelangsungan peradaban bisa menjadi berubah fitnah.
Dalam Islam, setiap anggota keluarga memiliki peranan, vyaitu
fungsi,tanggung jawab dan kontribusi dalam kehidupan rumah tangga.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), peranan adalah fungsi
atau posisi yang dijalankan seseorang atau sesuatu dalam kegiatan atau
keadaan, Dalam konteks keluarga peranan ayah sangat penting, terutama
dalam memberikan nafkah, bimbingan, dan teladan moral bagi anak-anak.
Al-Quran surat Al-bagarah ayat 233 menekankan pentingnya peranan orang
tua dalam membesarkan anak, khususnya ayah dan ibu, dalam hal pemberian
asi, perhatian dan kasih sayang secara adil. QS. Al-Bagarah ayat 233
menegaskan bahwa tanggung jawab ayah dan ibu harus dijaga agar anak
tumbuh sehat secara fisik, mental dan spiritual. Menurut tafsir Al-Munir
karya Wahbah Zuhaili, ayah memiliki peranan penting dalam pendidikan

dan pembinaan anak, baik secara material maupun spiritual. Dalam kitab Al-

! Muthi'ah Hijriyati, “Tanggung Jawab Orang Tua Untuk Mempersiapkan Generasi

Tanggung Dalam Perspektif Al-Qur an Analisis Semantik Terhadap Q.S. An-Nisa:9,” n.d



Munir menjelaskan bahwa bertanggung jawab untuk menyediakan nafkah,
menegakkan disiplin yang adil dan menjadi teladan moral bagi anak-anak,
juga menekankan pentingnya kerja sama antara ayah dan ibu dalam mendidik
anak agar terciptanya keluarga harmonis yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam.

Beberapa ayat dalam Al-Quran yang menyebutkan peranan ayah secara
langsung, Q.S. An-Nisa ayat 34, Q.S. Lugman ayat 12-19, Q.S. At-Tahrim
ayat 6, Q.S. Al-An“am ayat 151, Q.S. Al-Isra ayat 23-24, dan Q.S. Al-
Bagarah ayat 233. Dalam Quran Surat Al-Bagarah ayat 233 menbahas semua
aspek peranan orang tua khususnya ayah dalam keluarga. Q.S. Al-Bagarah
ayat 233 terdapat perintah yang di tujukan kepada ayah mengenai tanggung
jawab nafkah dan perlindungan selama masa menyusui.” Sebagai pilar utama
ajaran Islam, Al-Qur©an bukan sekadar aturan hukum, melainkan juga
penuntun perilaku dan moral bagi setiap muslim,tentunya memuat petunjuk-
petunjuk fundamental mengenai kontruksi keluarga ideal, termasuk
didalamnya peranan setiap anggotanya. Meskipun demikian, masih
diperlukan analisis mendalam dan menyeluruh mengenai tanggung jawab
serta kontribusi figur ayah dalam struktur internal keluarga. Kewajiban
seorang ayah di dalam rumah tangga, seringkali menjadi sorotan untuk
kajian dan psikologi dan sosiologi keluaraga modern. Di tengah

dinamika sosisal yang cepat, perubahan struktur keluarga dan isu-isu

2 C Nasir, H Heriyanto, and C Sutanto, “Pertanggungjawaban Ayah Terhadap Anak Setelah

Perceraian Dalam Hukum Perdata,” Jurnal Review ...6 (2023): 1203-9,
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp/article/view/26187%0Ahttp://journal.unive
rsitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp/article/download/26187/18249.
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kesetaraan gender, diskusi mengenai peranan ayah semakin relevan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peranan ayah yang positif memiliki
dampak signitifikan terhadap perkembangan kognitif, emosional, dan sosial
anak, serta keharmonisan rumah tangga. Pentingnya hal ini ditegaskan secara
konsisten melalui tuntunan Al-Qur'an maupun sabda Nabi Muhammad SAW,
Keluarga sebagai unit terkecil masyrakat memegang peranan sentral dalam
proses pendidikan awal anak, namun dalam konteks modern, peranan ayah
dalam pendidikan anak seringkali terbatas pada fungsi ekonomi semata,
sementara aspek pembentukan karakter dan spiritual anak lebih banyak
diserahkan kepada ibu. Sangat jelas bahwa Al-Qur'an menempatkan ayah
pada posisi strategis, yakni sebagai pemimpin yang bertanggung jawab atas
pengasuhan dan pendidikan di dalam rumah tangga.

Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 233 menekankan kewajiban ayah dalam
menyediakan nafkah dan sandang bagi ibu dan anak-anak mereka, sesuai
dengan kemampuan. Selain itu ayat ini juga menyoroti pentingnya kerja
sama antara ayah dan ibu dalam mengasuh anak. Adapun penjelasan dalam
ayat ini adalah: kewajiban nafkah, kerja sama dalam pengasuhan, pencegah
mudarat, relevansi dengan kondisi modern.®> Dengan demikian, QS. Al-
Bagarah ayat 233 memberikan landasan penting mengenai peranan ayah
dalam keluarga, menekankan tanggung jawab ayah dalam hal nafkah,
pengasuhan, dan kerjasama demgan ibu untuk kesejahteraan keluarga.

Masyarakat sering kali melihat ibu sebagai pengasuh di rumah dan ayah

¥ Saini Saini and Ifadatul Hosniah, “Kewajiban Nafkah Ayah Bagi Anak Pasca Penceraian

Perspektif Hukum Keluarga Islam Dan Hukum Perdata,” Tabsyir: Jurnal Dakwah Dan Sosial
Humaniora 2, no. 4 (2021): 20-33, https://doi.org/10.59059/tabsyir.v2i4.665


https://doi.org/10.59059/tabsyir.v2i4.665

sebagai pelindung ekonomi di luar. Namun, pandangan tradisional ini
berisiko menghambat perkembangan anak ke depannya. Tanpa kasih sayang
dan kehadiran ayah, anak cenderung mengalami kendala akademis dan sosial.
Sebaliknya, ayah yang hadir secara emosional dengan cara mengajak anak
berdialog dan bermain akan membantu anak mengenali lingkungannya
dengan lebih baik. Hal ini tidak hanya membentuk sikap adaptif terhadap
perubahan sosial, tetapi juga menunjang kecerdasan kognitif mereka di masa
depan.*

Masalah perilaku pada anak sering kali bermula dari lingkungan rumah
yang kurang memberikan contoh baik, sehingga anak kehilangan motivasi
untuk menyesuaikan diri. Hal ini diperburuk oleh pengalaman sosial yang
buruk dan minimnya dukungan atau arahan yang seharusnya diterima anak
saat mereka belajar memahami lingkungan. Urgensi partisipasi figur ayah
dalam pola asuh anak salah satunya terefleksi dalam narasi Al-Qur'an melalui
kisah Lugman al-Hakim. Sosok ayah yang saleh ini dijadikan prototipe ideal
dalam mendidik anak, dimana petuah-petuahnya di abadikan dalam QS
Lugman ayat 13-19. Rangkaian pesan edukatif tersebut mencakup
penanaman tauhid (larangan syirik), bakti kepada orang tua, kesadaran
akan balasan atas amal sekecil apa pun, konsistensi dalam ibadah salat,
serta internalisasi nilai rendah hati dan kesederhanaan hidup. Pentingnya

kehadiran seorang ayah di tengah keluarga dan keterlibatan nyatanya dalam

* Imro“atus Syafiqoh and Yuli Kurniawati Sugiyo Pranoto, “Peran Keterlibatan Ayah
Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini,” Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana, 2022, 518-
23, http://pps.unnes.ac.id/prodi/prosiding-pascasarjana-unnes/518.
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mendampingi masa kecil anak kini semakin mendapatkan perhatian besar
dalam berbagai kajian psikologis. Meskipun peranan ibu masih dianggap
dominan, berbagai penelitian membuktikan bahwa kehadiran ayah
memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan psikologis dan
sosial anak. Namun, perhatian terhadap aspek ini cenderung lebih berfokus
pada dampak sosial, sementara dampak psikologis yang ditimbulkan dari
interaksi ayah-anak masih kurang mendapat perhatian.’

Keikutsertaan ayah dalam pengasuhan dapat memengaruhi kesejahteraan
psikologis, kematangan emosional, serta kemampuan empati anak. Selain itu,
ayah turut berkontribusi dalam pembentukan aspek kognitif, nilai-nilai
keagamaan, moral, dan sosial-emosional pada anak. Dalam praktik
pengasuhan, ayah perlu terlibat aktif merawat dan menjaga anak sejak masa
kehamilan. Ketika seorang ayah memberikan kasih sayang secara tulus
kepada anaknya, hal ini menciptakan rasa nyaman dan aman bagi anak saat
berada di dekat ayahnya.

Dalam konteks hukum Islam, tanggung jawab utama yang diemban oleh
orang tua, selain berfungsi sebagai pencari nafkah, ayah dituntut memiliki
peran sebagai pendidik utama dalam keluarga, Islam menempatkan peranan
ayah dalam pendidikan anak sebagai aspek yang sangat penting dalam
pembentukan karakter dan moralitas anak, Rasullah SAW memberikan

teladan bagaimana seorang ayah seharusnya berinteraksi dengan anak-

> Jurnal Psikologi Islam et al., “Analisis Dampak Ketidakberadaan Ayah Terhadap
Perkembangan Agama Dan Moral Anak Usia Dini Analysis of the Impact of Father Absence on the
Religious and Moral Development of Early Childhood Pendahuluan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Kondisi Ketida” 11,n0. 1(2025): 32-43, https://doi.org/10.47399/jpi.v11i1.291.
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anaknya, memberikan bimbingan moral, serta menanamkan nilai-nilai luhur
dalam kehidupan mereka. Namun dengan semakin berkembangnya era
digital, muncul kekhawatiran bahwa peranan ayah dalam keluarga mengalami
pergeseran. Anak-anak lebih banyak berinteraksi dengan dunia digital
dibandingkan dengan orang tua mereka secara lansung. Faktor pendukung
keterlibatan ayah dalam pengasuhan salah satu dalam peranan ayah dalam
keluarga, Tingkat pendidikan yang memadai memotivasi ayah untuk lebih
suportif terhadap berbagai program stimulasi tumbuh kembang anak.
Selain itu, keterlibatan ayah dalam pengasuhan sangat dipengaruhi oleh
dukungan lingkungan, khususnya peran ibu sebagai mediator. Semakin besar
keyakinan ibu akan urgensi peranan paternal, maka semakin tinggi pula
intensitas keterlibatan ayah dalam proses pengasuhan tersebut.®

Dalam perspektif Islam, keluarga merupakan wadah strategis untuk
membentuk karakter anak. Keluarga menjadi fondasi utama dalam mencetak
karakter seseorang, di mana kualitas asuhan yang diberikan akan tercermin
pada kepribadiannya. Menurut Amirulloh (2015), keluarga adalah
lingkungan sosial pertama di mana anak berinteraksi dengan individu
lain di luar dirinya. Sebagai institusi pendidikan dan keagamaan, keluarga
menjadi tempat awal bagi anak sebelum memasuki lembaga pendidikan
formal lainnya. Di dalam keluargalah watak, budi pekerti, dan kepribadian
seorang anak mulai dibentuk dan dikembangkan. Keluarga berfungsi sebagai

institusi edukasi primer bagi anak, mengingat orang tua adalah figur pertama

® Amilia Febrian Mufarrohah and Raden Rachmy Diana, “Peran Ayah Dalam Mendukung
Perkembangan Sosial,” Kiddo : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 17, no. 2 (2024): 501-10.



yang ditemui individu saat lahir ke dunia. Dalam kerangka trilogi pendidikan,
orang tua dikategorikan sebagai pendidik utama karena peran mereka sebagai
subjek pertama yang dikenal sekaligus menjadi model perilaku (role model)
yang ditiru oleh anak dalam lingkungan domestik.” Keluarga merupakan unit
sosial terkecil yang memegang peranan lebih fundamental dalam internalisasi
nilai moral dan pembentukan karakter anak dibandingkan institusi pendidikan
maupun lingkungan masyarakat luas. Relevansi peranan orang tua ini selaras
dengan pemikiran Anisah (2011) serta Setiardi (2017). Sebaliknya, penerapan
pola asuh otoriter yang cenderung menggunakan kekerasan dan dominasi
absolut orang tua justru akan memberikan dampak destruktif terhadap
perkembangan psikologis anak.

Lingkungan juga ada peranannya didalam mendidik anak merupakan
bagian juga pertama keluarga, merupakan wadah pertama dan utama bagi
pertumbuhan dan pengembangan anak. Peranan ibu dalam keluarga sangat
penting. lbu yang mengatur membuat rumah tangganya menjadi surga
baru anggota keluarga, menjadi mitra sejajar yang saling menyayangi
dengan suaminya.® Jadi keluarga merupakan lingkungan yang sangat
berpengaruh terhadap mendidik anak. Apapun yang anak lihat, maupun
dirasakan dilingkungan keluarga maka akan berpengaruh terhadap
kepribadian anak. Maka selaku orang tua harus hati-hati dalam berbicara dan

bersikap, karena hal itu akan memberikan dampak terhadap perkembangan

" Muh. Mu“ads Hasri, “Peran Ayah Dalam Proses Pengembangan Anak” (Kajian Tafsir
Tematik),” AN NUR: Jurnal Studi Islam 12, no. 1 (2020): 97-117, https://doi.org/10.37252/an-
nur.v12il1.89.

® Fadhlina Arief Wangsa, “Peranan lbu Dalam Pembentukan Kualitas Sumber Daya
Manusia” 7 (2012): 160-72.


https://doi.org/10.37252/an-
https://doi.org/10.37252/an-

pendidikan anak. Kedua sekolah , merupakan tempat pendidikan kedua
setelah keluarga , didalamnya akan anak dapatkan berbagai macam ilmu
pengetahuan. didikan, teman dan materi yang dijumpai di sekolah adalah
unsur-unsur yang mempengaruhi pembentukan pribadi anak selain keluarga.
Dengan demikian, ekosistem lingkungan dalam spektrum yang luas
merupakan determinan utama yang mengintervensi pola hidup dan perilaku
individu. Sepanjang fase pertumbuhannya, manusia secara konsisten
membutuhkan interaksi edukatif dengan alam sekitar guna mengakuisisi
kemampuan adaptasi yang diperlukan untuk menjamin keberlangsungan
hidupnya. Namun, di era modern ini berbagai dinamika sosial, ekonomi, dan
budaya yang cepat, terjadi pergeseran paradigm mengenai peran ayah.
Banyak ayah yang cendrung membatasi peranan hanya pada aspek pencarian
nafkah, mengkesampingkan keterlibatan mereka dalam aspek peranan
penting seorang ayah sebgai pemimpin rumah tangga dan tanggung jawab
terhadap keluarga yang mencakup segala hal, seperti dalam tanggung
jawab memberi nafkah, pendidikan, tempat tinggal dan juga kasih sayang.
Bahkan di zaman sekarang banyak yang terjadi bahwa seorang ayah tidak
mau ikut dalam peranannya sebagai kepala keluarga bahkan melepaskan
tanggung jawab terhadap keluarganya.” Kondisi ini berpotensi menimbulkan
berbagai permasalahn sosial, mulai dari rapuhnya ikatan emosional dalam
keluarga, kurangnya figur teladan yang utuh bagi anak-anak, hingga muncul

perilaku yang menyimpang akibat kurangnya bimbingan dan pengawasan

° Salsabila Nafi"ah and Ririn Puspita Tutiasri, “Analisis Resepsi Generasi Z Terhadap
Peran Ayah Dalam Parenting Di Instagram @babeheji,” Hulondalo Jurnal Ilmu Pemerintahan Dan
llmu Komunikasi 4, no. 2 (2025): 558-75.



yang mamadai dari seorang ayah. Padahal al-Qur*an telah memberikan
penjelasan mengenai tanggung jawab ayah yang melampaui sekedar materi.
Kisah-kisah kenabian dan figur Lugman dalam al-Qur“an misalnya, secara
eksplisit menyoroti peranan ayah sebagai pendidik, penasehat, dan
pembimbing moral.

Menurut pandangan sosial, ibu dan ayah memainkan peranan yang
berbeda dalam keluarga. Dimata masyarakat, peranan ibu sebagai pengasuh
dan pendidik utama bagi anak-anak dan keluarga. Ayah berfungsi pencari
nafkah utama rumah tangga. Sebaliknya orang tua memainkan peranan
penting dalam pertumbuhan psikologis anak-anak mereka.'® Perubahan
sosial, ekonomi, serta budaya memberikan pengaruh pada masyarakat dalam
mempersepsi peran serta figur ayah dalam pengasuhan dan perkembangan
anak, saat ini figur ayah dapat peranan dalam berbagai hal diantaranya
pengasuhan, partisipasi dalam aktivitas dan masalah pendidikan.
Kebijakan yang dulu lebih berfokus pada ibu, mulai memberikan kesempatan
serta ruang bagi figur ayah untuk mengekspresikan diri dalam proses
parenting pengsuhan. Ayah turut memberikan kontribusi penting bagi
perkembangan anak, pengalaman yang dialami bersama dengan ayah akan
mempengaruhi seorang anak hingga dewasa nantinya. Peranan pengasuhan
ayah mempengaruhi perkembangan serta kesejahteraan anak dan masa

transisi menuju remaja.*’

10 Kurnia Fauzana, “Dampak Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Remaja”: Sebuah
Studi Literatur,” Dampak Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Remaja: Sebuah Studi Literatur 7,
no. June (2023): 39-49.
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Oleh karena itu, proposal ini hadir untuk mengkaji bagaimana Peranan
Ayah Dalam Keluarga. Setelah penulis membaca dan menelaah penelitian-
penelitian terhadap konsep peranan ayah dalam keluarga, sebenarnya telah
banyak dilakukan berbagai penelitian untuk mengkaji ditinjau dalam Al-
Quran seperti yang telah pada penelitian yang di tulis oleh: Abdurrahman
(2019), M Yemmadotillah, Eka Erahami, llham (2021), Raja Muhammad
Khadri (2023), Dian Risky Andia, M. Agus Murhadig, Masarotul Mahmudah
(2021), Wiekka Dyah Parjusan, Fransiska Rosa Misra Lestari, Muhammad
Adi Ganjar Priadi (2023), Hermaini, Vivi Shafiah Alma Yuliati (2014), Sri
Muyaningsih, Puji Yanti Fauziah (2024), Tatik Ariyanti, Vina Misykah
Zaidah (2024), Annisa Wahyuni, Syamsiah Depalina, Riris Wahyuningsih (
2021), Harewati Herawati, Cut Intan Hayati (2022), Andri Nurwandi, Anisa
Khairani Sitorus, Budi Hajono Sitorus, Hamdani Panjaitan, Majidator
Rahma, Maya Handayani, Moh. Nauli, Mutia Damaiyanti, Nabila Sandra
Nur“ani, Uci Nur Khomsyah lydriani, Zahra Aulia Putri (2024), Suaidah
Lubis (2022), Abd. Syahid, Kamaruddin (2020), Habieb Bullah (2020),
Rahmat Hidayat (2020), Nurun Najwah (2021). Dalam artikel tentang
peranan ayah dalam pendidikan anaknya.

Dapat dipahami dari puluhan literatur yang peneliti baca dan telaah
ada 40 referensi artikel maka peneliti kali ini mengkaji bagaimana peranan
ayah dalam keluarga menurut Q.S. Al- Bagarah ayat 233. Pemahaman ini
diharapkan dapat menjadi panduan praktis untuk mengembalikan fungsi ayah

sesuai tuntunan Al-Qur*“an, diharapkan dapat terwujud kehidupan berkeluarga
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yang harmonis, penuh cinta, dan damai, kondisi ini pada gilirannya mampu
melahirkan anak-anak yang tidak hanya teguh dalam nilai-nilai agama, tetapi
juga memiliki kapasitas diri yang membanggakan.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Bagaimana Peranan Ayah dalam Keluarga Menurut Q.S.. Al-
Bagarah Ayat 233 dalam Tafsir Al-Munir?
2. Batasan masalah
a. Penafsiran QS. Al-Bagarah Ayat 233 dalam Tafsir Al-Munir.
b. Analisis peranan ayah dalam QS. Al-Bagarah ayat 233
menurut tafsir Al-Munir
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menafsirkan QS. Al-Bagarah Ayat 233 dalam Tafsir
Al-Munir tentang peranan ayah dalam keluarga.
b. Untuk menganalisis penafsiran QS. Al-Bagarah Ayat 233
dalam Tafsir Al-Munir tentang peranan ayah dalam keluarga.
2. Manfaat Penelitian
a. Teoritis
Memahami Penafsiran Q.S. Al-Bagarah Ayat 233 dalam
Tafsir Al-Munir tentang peranan ayah dalam keluarga.

b. Akademis

Menambah wawasan dan keilmuan Ilmu Tafsir, berarti
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memperdalam pemahaman tentang konsep-konsep tersebut
berdasarkan Al-Qur*an dan tafsirnya dengan manfa“at

akademis

c. Praktis
Meningkatan kesadaran dan peran, membantu ayah lebih
menyadari pentingnya peran mereka dalam keluarga, ayah
tidak hanya berperan sebagai pencari nafkah, tetapi juga
sebagai pengasuh dan pendidik bagi anak-anaknya. teladan.
Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kehadiran ayah
secara emosional sehingga mereka lebih terdorong untuk
mendampingi tumbuh kembang anak, dan kehidupan
keluarga secara keseluruhan, yang pada gilirannya
meningkatkan ikatan emosional dengan anak dan pasangan.
D. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan spesifikasi teknis mengenai metode
yang digunakan peneliti untuk mengidentifikasi serta menguantifikasi
variabel-variabel yang dikaji dalam sebuah penelitian. Dalam proposal
penelitian “Peranan Ayah dalam Keluarga Menurut QS. Al-Bagarah ayat 233
dalam Tafsir Al-Munir.” adalah:
Peranan Ayah
Peranan adalah fungsi yang dimainkan oleh seseorang dalam suatu

situasi, kelompok atau sistem yang bisa merujuk pada tugas dan tanggung
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jawab, kedudukan atau status.** Peranan ayah mengacu pada segala bentuk
keterlibatan, tindakan dan kontribusi ayah dalam mendukung perkembangan
fisik, emosional, sosial, dan kognitif anak, serta menjaga keharmonisan dan
fungsi keluarga secara keseluruhan. Adapun bentuk dalam keterlibatan ayah
diantaranya: adanya waktu bersama anak, partisipasi dalam tugas kegiatan
sehari-hari dan dukungan finansial yaitu: penyediaan kebutuhan dasar,
perencanan keuangan. Peranan ayah juga mencakup sebagai model
perilaku, keteladan moral, pengelolaan emosi. Peranan ayah juga sebagai

partisipasi dalam pengambilan keputusan keluarga.

Keluarga

Institusi keluarga pada dasarnya adalah fondasi terkecil masyarakat
yang menyatukan orang tua dan anak dalam satu ikatan resmi. Di dalamnya,
setiap individu saling berkomunikasi dan bekerja sama untuk memenuhi
kebutuhan hidup serta mencapai cita-cita bersama di bawah satu naungan
rumah tangga. Dalam keluarga adanya kasih sayang, rasa memiliki dan
dukungan antar anggota keluarga. Tanggung jawab bersama dalam
memenuhi kebutuhan fisik, emosional dan finansial satu sama lainnya.
Keluarga merupakan tempat pertama kali belajar nilai-nilai, norma-norma,

budaya,dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk hidup bermasyarakat.*?

' Sri Muryaningsih and Puji Yanti Fauziyah, “Peran Ayah Dalam Pendidikan Anak,” Jurnal
limiah Global Education 5, no. 2 (June 18, 2024): 1126-36, https://doi.org/10.55681/jige.v5i2.2753

12 Abdul Wahid and M. Halilurrahman, “Keluarga Institusi Awal Dalam Membentuk
Masyarakat Berperadaban,” CENDEKIA : Jurnal Studi Keislaman 5, no. 1 (2019),
https://doi.org/10.37348/cendekia.v5il.75.
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Al-Qur’an

Al-Quran merupakan kitab suci bagi umat Islam yang dipercayai
sebagai wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW
melalui Malaikat Jibril. Pengertian Al-Qur“an secara bahasa dan istilah:
secara bahasa (etimologi) Al-Qur“an berasal dari bahasa Arab, dari kata
gara“a yang berarti membaca atau bacaan. Oleh sebab itu Al-Qur*an secara
harfiah berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca. Secara istilah (terminologi),
Al-Quran adaah kalam Allah SWT yang bersifat mu“jizat, diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, yang membacanya
bernilai ibadah, dimulai dengan surah Al-Fatiha dan diakhiri surah An-Nas.

Mengenai asal-usul dan proses turunnya Al-Qur'an, kitab suci ini
diturunkan secara bertahap dalam kurun waktu kurang lebih 23 tahun. Proses
pewahyuan dimulai dengan turunnya wahyu pertama di Gua Hira, yaitu Surah
Al-Alag ayat 1-5 pada tahun 610 Masehi, dan berakhir pada saat wafatnya
Nabi Muhammad SAW di tahun 632 Masehi.Penurunan wahyu ini terjadi di
dua kota utama yaitu Mekah (ayat-ayat Makkiyah) dan Madinah (ayat-ayat
Madaniyyah) dengan ciri khas dan fokuspembahasan yang berbeda sesuai
dengan kondisi dakwah pada masanya. Struktur Al-Qur*an: Al-Quran terbagi
menjadi 114 surah, setiap surah terdiri dari beberapa ayat, Al-Qur*“an terdiri
dari 30 juz, ayat Al-Qur*an ada yang berbeda pendapat diantaranya ada yang
Al-Kuhfi 6.236 ayat, Al-Madani Al-Awwal 6.217 ayat, Al-Madani al-Akhir

riwayat Hafs dari Imam ,,Asim adalah 6.236 ayat.”

'3 DKk Salim Said Daulay, “Pengenalan Al-Quran,” Jurnal limiah Wahana Pendidikan 9, no.



15

Peranan Ayah dalam Keluarga

Peranan ayah dalam keluarga adalah fundamental dan sangat
ditekankan dalam pernyataan Al-Qur©an. Ayah tidak hanya bertanggung
jawab atas kebutuhan materi, tetapi juga sebagai pemimpin spiritual,
pembimbing moral, dan teladan akhlak mulia, bagi para ayah menuntut
komitmen tinggi terhadap nilai-nilai agama, kesediaan untuk berkorban
dan kemampuan untuk memimbing keluarga dengan bijaksana, dan ayah
dapat berkontribusi dalam membentuk generasi yang beriman, berakhlak

mulia,dan bermanfaat bagi masyrakat.

E. Kajian Relevan

1. Arifatul Yuliani (2013), merupakan mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, Yogyakarta yang berjudul Konsep Kesejahteraan Anak
dalam Al-Qur©an Surat Al-Bagarah ayat 233, sedangakan penulis

membahas tentang peranan ayah terhadap keluarganya.

2. Masruroh Haryanti (2007), judul skripsinya Pesan Pendidikan Yang
Terkandung Dalam Qur,an Surat Al-Bagarah ayat 233. Mahasiswa

Universitas Muhammadiyah Surakarta.

3. Fatma Qurota A*“yun (2014), dengan judul skripsi, Kesalingan Ayah dan
Ibu Dalam Rada“ah Pada Surah Al-Baqgarah ayat 233 Perspektif Qira“ah

Mubadalah. Mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Konsep

Mi (2023): 472-80.
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yang dibahas penyusuan anak fokus utamanya kesalingan antara peran

ayah dan ibu.

. Vegi Dewi Astuti (2025), judul skripsinya Tanggung Jawab Keluarga
Dalam QS. Al-Bagarah ayat 233. Yang mengutamakan tangung jawab

keluarga. Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin.

. Riza Faizal Husaini (2025), judul skripsi Peran Ayah Sebagai Role
Model Dalam Keluarga Menurut Prespektif Al-Qur“an. Mahasiswa
Universitas Alwashiyah Medan. Dari penelitian yang penulis dapat diatas,
penulis tidak menemukan pembahasan tentang peranan ayah dalam keluarga
dan tugas ayah dalam mencari nafkah untuk keluargannya. Jelas di sini bahwa
ada perbedaan dalam pembahasan ini. Dan yang paling utama adalah
bahwapenulis lebih memfokuskan pembahasan pada pesan yang terkandung
dalam surat Al-Bagarah ayat 233, tetantang peranan ayah dalam tanggungan
terhadap keluarga. Setelah penulis membaca dan menelaah penelitian-
penelitian terhadap konsep peranan ayah dalam pendidikan anaknya.
Sebenarnya telah banyak dilakukan, tetapi belum ada yang mengkaji

pandangan al-Qur*“an pada peranan ayah dalam pendidikan anak.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Metodologi Tafsir

Metodologi tafsir merujuk pada cara-cara sistematis yang
digunakan ulama untuk menjelaskan makna Al-Qur'an, dengan landasan
utama dari dari ayat itu sendiri, sunnah, dan ijma' ulama. Metodologi
tafsir adalah ilmu yang membahas prinsip, aturan, dan prosedur
penafsiran Al-Qur'an secara komsisten dari awal hingga akhir. Ia
membedakan antara metode (cara spesifik) dan metodologi (proses
keseluruhan yang lebih luas).
1. Sumber Tafsir

Berdasarkan Sumber tafsir dapat dibagi menjadi tiga yaitu:

a. Bi al-Ma'tsur atau bil Riwayah atau bil Manqul, yaitu Tafsir
berdasarkan riwayat dari Nabi, sahabat, dan tabi'in, seperti
hadits dan atsar, untuk menjaga kemurnian makna.

b. Bi al-Ra'yi atau bil Dirayah atau bil Ma'qu yaitu Tafsir
menggunakan penalaran ijtihad, dengan mempertimbangkan
bahasa Arab, sejarah, dan konteks, asal tidak bertentangan
dengan syariat.

C. Bil Isyari yaitu perpaduan antara tafsir bil Manqul dan bil

Ma'qul.

! Saifuddin Herlambang - 2023, Metodologi Tafsir Al-Qur’an. Pdf, n.d.
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2. Metode Tafsir

Berdasarkan metodenya dafsir dapat dibagi menj adi:?

a. Metode Ijmali (Global), yaitu penjelasan ringkas dan menyeluruh,
menghindari detail bertele-tele untuk kemudahan pemahaman.
Contoh: tafsir sederhana untuk umum.

b. Metode Tahlili (4nalitis), yaitu penafsiran ayat demi ayat secara
rinci, berdasarkan urutan mushaf dengan analisis mendalam.
Contoh: Tafsir Al-Marghi.

c. Metode Maudhu'i (7Tematik), yaitu Mengumpulkan ayat bertema
sama, disusun kronologis, lalu dihubungkan secara komprehensif.
Contoh: Kajian tema seperti akidah atau muamalah.

d. Metode Mugaran (Perbandingan) yaitu Membandingkan berbagai
tafsir ulama untuk ayat tertentu guna menemukan konsensus.

3. Corak Tafsir

Berdasarkan coraknya bisa dibagi menjadi: 3

a. Fighi (Hukum) yaitu tafsir yang menekankan penjelasan hukum
syariat dari ayat-ayat muhkam. Contohnya tafsir Jalalen.

b. Falsafi (Filsafat) yaitu mengaitkan ayat dengan pemikiran filosofis
rasional. Contohnya tafsir Al-Fakhr Ar-Razi.

c. Ilmi (Sains) yaitu Menghubungkan ayat dengan penemuan ilmiah

modern. Contohnya tafsir At-Thantawi Jawzi.

2 Muh Jauhari, “Metodologi Tafsir Dalam Al-Qur’an :” 19, no. 2 (2021): 55-63.
¥ Ummi Kalsum Hasibuan and Risqo Faridatul Ulya, “Tipologi Kajian Tafsir" : Metode ,
Pendekatan Dan Corak Dalam Mitra Penafsiran Al- Qur > an” 2, no. 2 (2020): 224-48.
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d. Sufi/Ishari (Tasawuf) yaitu tafsir mengungkap makna batin dan
pengalaman rohani. Contohnya Tafsir Al-Qusyairi.

e. Adabi/ljtima'i (Sastra/Sosial) yaitu Fokus pada keindahan bahasa,
etika, dan isu kemasyarakatan. Contohnya Tafsir Al-Manar.

f. Tarbawi (Pendidikan) yaitu Berorientasi pada nilai-nilai
pendidikan dan pembinaan akhlak. Contohnya Karya-karya
kontemporer terbatas.

B. Metode Tahlili
a. Pengertian Metode Tahlili

Secara etimologis, dalam bahasa Arab, kata tahlili berasal dari
halala-yuhallilu-tahlil, yang berarti membuka, membebaskan,
mengurai, atau menganalisis sesuatu. * Dalam terminologi tafsir,
metode tafsir tahlili merujuk pada cara menafsirkan Al-Qur’an
berdasarkan urutan ayat dan surah sebagaimana yang terdapat dalam
mushaf. Mufassir yang menggunakan metode ini akan menganalisis
setiap kata dan lafal dari segi bahasa serta maknanya. Metode tafsir
tahlili adalah pendekatan yang berupaya menjelaskan ayat-ayat Al-

Qur’an secara rinci dan mendetail. Metode ini memaparkan berbagai

aspek yang terkandung dalam ayat yang sedang ditafsirkan dan

menjelaskan maknanya sesuai urutan bacaan dalam mushaf, dengan
mempertimbangkan keahlian dan kecenderungan mufassir dalam

menafsirkannya. Quraish Shihab mendefinisikan tafsir tahlili sebagai

* Tiara Hidayah B and Ali Akbar, “Metodologi Penafsiran Al-Qur’an ( Tahlili Dan
Ijmali),” Jejak Digital: Jurnal Illmiah Multidisiplin 1, no. 3 (2025): 123-33,
https://doi.org/10.63822/9x3gdp57.
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metode tafsir di mana mufassir mengkaji dan menjelaskan ayat-ayat
Al-Qur’an dari berbagai sudut pandang. Penafsiran dilakukan secara
berurutan, baik dari ayat ke ayat maupun dari surah ke surah,
mengikuti susunan mushaf.’

Muhammad Bagqir al-Shadr menyebut metode tahlili sebagai tafsir
tajzi’i, yakni metode di mana mufassir berusaha menjelaskan
kandungan ayat dengan memperhatikan urutan ayat sebagaimana yang
tertulis dalam mushaf. Sementara itu, Ibnu Faris menggambarkan
metode tafsir tahlili sebagai metode yang menafsirkan ayat sesuai
urutan mushaf sebelum menganalisisnya secara lebih rinci. Selain
menguraikan kosa kata dan lafal, metode ini juga menjelaskan struktur
kalimat, unsur keindahan bahasa (balaghah), dan makna yang dapat
dikaitkan dengan hukum figh, dalil syar’i, serta aspek moral. Tafsir
tahlili digunakan dalam banyak kitab tafsir yang menafsirkan Al-
Qur’an secara berurutan dari awal hingga akhir, seperti tafsir Jami' al-
Bayan karya Al-Thabari (bil matsur) dan al-Kasysyaaf karya Al-
Zamakhsyari (bi al-ra'yi). Secara umum, metode tafsir tahlili berusaha
menjelaskan seluruh aspek dalam ayat-ayat yang ditafsirkan,
memberikan pemahaman yang luas dari berbagai perspektif, serta
menyesuaikan maknanya dengan keahlian dan kecenderungan

mufassir.

® Muhammad Ghoust, Halimatussa’diyah, and Kusnadi, “Pandangan Ulama Tentang
Metode Tafsir Tahlili,” Jurnal Cakrawala Akademika 1, no. 4 (2024): 1330-39,
https://doi.org/10.70182/jca.v1i4.25.
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b.Sejarah Metode Tahlili

Dalam sejarah perkembangan tafsir, metode pertama yang muncul
adalah metode ijmali (global). Setelah itu, berkembanglah metode
tahlili, yang ditandai dengan munculnya kitab-kitab tafsir yang
membahas ayat-ayat Al-Qur’an secara luas dan mendalam, seperti
tafsir Al-Thabari (bil ma’tsur) dan tafsir Ar-Razi (bi al-ra'yi).6 Latar
belakang munculnya metode ini adalah kebutuhan umat Islam akan
penjelasan yang lebih mendalam mengenai makna ayat-ayat Al-
Qur’an. Dengan berkembangnya zaman, ulama tafsir mulai
menafsirkan Al-Qur’an secara lebih spesifik dalam berbagai bidang.
Setidaknya ada enam corak utama dalam metode tafsir tahlili, yaitu: a.
Lughawi (kebahasaan) b. Figh (hukum Islam) c. Sufi (tasawuf) d.
Filsafat e. Ilmiah f. Adab al-Ijtima’i (sosial dan budaya) Sejarah
perkembangan tafsir tahlili melalui beberapa tahap. Pada awalnya,
penafsiran hanya terbatas pada kata-kata yang dianggap sulit atau
memiliki makna ambigu.

Pada masa Nabi Muhammad SAW, penafsiran bahasa hampir tidak
diperlukan karena masyarakat Arab saat itu memiliki kemampuan
bahasa yang tinggi dan memahami makna ayat dengan baik. Namun,
setelah Islam menyebar ke wilayah yang lebih luas, terutama ke
daerah non-Arab, muncul kebutuhan akan penjelasan bahasa secara

lebih mendetail. Pada tahap berikutnya, tafsir tahlili berkembang

® Sarah Yulyanti and Sri Mulyani, “Metode Tafsir Tahlili Dalam Menafsirkan Al-Qur’an:
Analisis Pada Tafsir Al-Munir,” JIIP - Jurnal Ilmiah lImu Pendidikan 7, no. 1 (2024): 36168,
https://doi.org/10.54371/jiip.v7i1.3638.
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dengan adanya ilmu-ilmu keislaman yang semakin maju, seperti ilmu
nahwu, sharaf, dan balaghah, yang membantu dalam memahami
makna ayat secara lebih komprehensif. Pada abad ke-3 dan awal abad
ke-4 Hijriah (sekitar abad ke-10 M), mulai muncul kitab-kitab tafsir
yang menafsirkan keseluruhan isi Al-Qur’an dengan pendekatan lebih
sistematis, seperti tafsir Ibnu Majah dan tafsir Al-Thabari.’
c. Langkah Penafsiran Tahlili

Metode tafsir tahlili umumnya terdiri dari tujuh langkah utama
dalam menafsirkan ayat-ayat AlQur’an: pertama, menjelaskan
hubungan (munasabah) antara satu ayat dengan ayat lainnya serta
antara satu surah dengan surah lainnya. Kedua menguraikan asbabun
nuzul atau sebab turunnya ayat (jika ada). Ketiga menganalisis makna
leksikal ayat, termasuk aspek i’rab (tata bahasa Arab) dan variasi
gira’at (cara membaca ayat). Ketiga mengemukakan makna dan
kandungan ayat secara keseluruhan. keempat menjelaskan aspek
balaghah (keindahan bahasa) dalam ayat. Kelima menguraikan
hukum fiqih yang terkandung dalam ayat. Kelima menjelaskan makna
syariat dalam ayat dengan merujuk pada ayat lain, hadis, pendapat
sahabat dan tabi’in, serta hasil ijtihad mufassir.

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tahlili

Metode tafsir tahlili memiliki beberapa keunggulan, antara lain:

1) Memiliki cakupan pembahasan yang luas.

" Alwizar Elva, Y.H, “Metode Tafsir, Al Tahlili, Al Ijmali, Al Mugaran, Al Maudhu'i,”
Jurnal Intelek Insan Cendikia 2, no. 1 (2025): 112.
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2) Mengandung berbagai ide dan pandangan dari berbagai disiplin ilmu.
Namun metode ini juga memiliki kelemahan di antaranya:

a) Menjadikan pemahaman terhadap Al-Qur’an bersifat parsial karena
ayat ditafsirkan secara terpisah.

b) Berisiko menghasilkan penafsiran yang subjektif, tergantung pada
kecenderungan mufassir.

c) Rentan terhadap masuknya unsur Israiliyat (kisah-kisah dari tradisi
Yahudi yang tidak selalu memiliki landasan kuat).®

C. Peranan Ayah dalam Keluarga

1. Peranan
Peranan berasal dari kata dasar “peran”. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), peran memiliki beberapa arti, yaitu: Peran
adalah pemain sandiwara (film,drama, dan sebagainya) atau juga,
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dalam masyarakat, dan peran adalah bagian yang
dimainkan seorang pemain dalam suatu peristiwa atau kejadian.

Kalau peranan menurut KBBI adalah bagian yang dimainkan
seseorang pemain atau tindakan yang dilakukan seseorang dalam
peristiwa. % Dalam kajian sosiologi, konsep peran dan peranan
merupakan dua hal yang saling berkaitan erat dengan kedudukan

(status) seseorang di masyarakat. Menurut Soerjono Soekanto, peran

8 Ayu Wigati and Muhammad Derry Pramuja, “Kelebihan Dan Kekurangan Serta Ke
Empat Metode [Advantages and Disadvantages of the Four Methods],” Jurnal Multidisipliner 3,
no. 04 (2024): 117-38.

° Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), him. 1051.
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diartikan sebagai aspek dinamis dari suatu kedudukan (status) sosial.
Apabila seseorang telah melaksanakan hak-hak serta kewajibannya
sesuai dengan kedudukan yang disandangnya tersebut, maka ia telah
menjalankan suatu peranan. Lebih lanjut, Soekanto membagi cakupan
peranan ini ke dalam tiga dimensi utama, yaitu peranan sebagai bagian
dari norma-norma sosial yang membimbing individu, peranan sebagai
konsep atas apa yang dapat dilakukan di dalam organisasi masyarakat,
serta peranan sebagai perilaku individu yang krusial bagi struktur
sosial masyarakat.

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa peranan ayah
mempunyai cakupan yang lebih luas daripada kewajiban ayah.
Kewajiban lebih menekankan pada sesuatu yang harus dilakukan,
sedangkan peranan mencakup fungsi dan keterlibatan nyata seorang
ayah dalam kehidupan keluarganya. Sejalan dengan pandangan
tersebut, Robert K. Merton mendefinisikan peranan sebagai pola
tingkah laku yang secara objektif diharapkan oleh masyarakat dari
seseorang yang menduduki status atau posisi tertentu. Sementara itu,
Abu Ahmadi melengkapi bahwa peran sejatinya merupakan sebuah
kompleksitas pengharapan manusia (expectation) terhadap cara
individu bersikap dan bertindak dalam situasi konkret berdasarkan
fungsi sosial yang ia miliki. Berdasarkan sintesis pemikiran para ahli
tersebut, perbedaan mendasar keduanya terletak pada substansinya:

peran adalah posisi abstrak atau perangkat ekspektasi perilaku yang
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melekat pada status sosial, sedangkan peranan adalah tindakan nyata
atau implementasi dinamis ketika individu mengaktualisasikan
ekspektasi tersebut dalam kehidupan bermasyarakat.10

Peranan adalah seperangkap perilaku yang diharapkan dari
seseorang sesuai dengan kedudukannya dalam Masyarakat, yang
diwujudkan melalui pelaksanaan fungsi,tugas, hak dan kewajiban.11
Menurut para ahli lainnya peranan merupakan aspek dinamis dari
kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan

suatu peranaln.12

2. Fungsi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata fungsi
memiliki beberapa arti tergantung pada bidang penggunaannya yaitu,
jabatan atau pekerjaan yang dilakukan, kegunaan suatu hal, peran
hubungan yang saling mempengaruhi antara satu hal dengan hal
lainnya. Berarti kata fungsi dapat dipahami sebagai tugas dan

tanggung jawab yang dijalankan seseorang yang berdasarkan

10 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,

2012), him. 213; Robert K. Merton, dikutip dalam Kasianus Raho, Teori Sosiologi Modern
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), him. 67; Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 138.

him. 65

1 Bimo Walgito, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi Offset, 2003),

12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him. 212
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kedudukannya, seperti memenuhi kebutuhan, perlindungan,

. . . . 13
membimbing, dan menjaga keharmonisan.

3. Tugas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata tugas
memiliki tiga arti utama: Pekerjaan yang wajib dikerjakan: Suatu
kewajiban yang ditentukan untuk dilakukan (terkait dengan fungsi
atau jabatan).Surat perintah: Perintah yang diberikan kepada

seseorang untuk menjalankan suatu pekerjaan.

a. Tanggung Jawab
Jabatan atau kedudukan yang menuntut tanggung jawab
tertentu.Secara umum, dalam konteks kehidupan sehari-hari, tugas
diartikan sebagai segala sesuatu yang wajib dikerjakan atau
diselesaikan karena tanggung jawab, pekerjaan, atau perintah dari
pihak lain (seperti guru, atasan, atau sistem).14
b. Kewajiban
Kewajiban ditinjau secara lebih mendalam oleh para ahli
hukum dan filsafat. Menurut Prof. Dr Konsep. Notonegoro,
kewajiban diartikan sebagai suatu beban untuk memberikan sesuatu
yang semestinya dibiarkan atau diberikan oleh pihak tertentu, di

mana tindakan tersebut tidak dapat digantikan oleh pihak lain dan

3 Depertemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), him. 400.

14 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, "Tugas," dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Daring, diakses pada 18 Agustus 2026, kbbi.web.id.


https://kbbi.web.id/tugas
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pada prinsipnya dapat dituntut secara paksa oleh mereka yang
membutuhkan.

Sementara itu, ahli hukum John Salmond menyatakan bahwa
kewajiban merupakan suatu hal yang wajib dikerjakan oleh
seseorang sedemikian rupa, sehingga jika ia mengabaikan atau
tidak melaksanakannya, maka ia secara sah akan dikenakan sanksi
atau konsekuensi hukum. Dari pandangan para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa maksud dari kewajiban bukan sekadar
keharusan moral, melainkan sebuah ikatan yuridis-sosial yang
mengikat kebebasan individu demi menghormati hak orang lain

serta menjaga ketertiban umum.

4. Keluarga
Keluarga merupakan pilar fundamental dalam struktur sosial
yang mendasari kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), keluarga diartikan sebagai satuan
kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat yang utamanya
terdiri atas ibu, bapak, beserta anak-anaknya atau mencakup seluruh

seisi rumah yang menjadi ‘[anggungan.15

5. Ayah

Seorang ayah memiliki makna yang multidimensional baik

secara biologis, hukum, maupun psikososial. Berdasarkan Kamus

1> Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, "Keluarga," dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Daring, diakses pada 18 Agustus 2026, kbbi.web.id.


https://kbbi.web.id/keluarga
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Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ayah secara harfiah diartikan sebagai
orang tua kandung laki-laki atau bapak.16

Ayah yang secara harfiah merupakan orangtua kandung laki-laki
atau bapak. Peran ayah merujuk pada segala bentuk keterlibatan,
tindakan, dan kontribusi dalam mendukung perkembangan fisik,
emosional, sosial dan kognitif anak, serta menjaga keharmonisan
fungsi keluarga secara keseluruhan. Dalam perspektif psikologi
keluarga, peran ayah juga melibatkan keterlibatan emosional, sosial,
moral, dan spiritual dalam proses tumbuh kembang anak.Tentu ayah
sebagai pemimpin atau keluarga memiliki pengaruh langsung terhadap
pertumbuhan anak, memperkenalkan dunia luar, serta membantu

perkembangan kognitif anak di masa depan.

6. Ibu

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ibu adalah
perempuan yang sudah melahirkan seseorang. Selain itu, istilah ibu
juga dapat dipakai sebagai panggilan bagi wanita yang telah menikah
serta sebagai sebutan yang hormat kepada wanita, baik yang telah
menikah maupun yang belum. Dalam konteks sosial, arti ibu tidak
hanya berhubungan dengan ikatan biologis, tetapi juga meliputi peran
perempuan dalam merawat, mendidik, mengasuh, dan memberi kasih
sayang kepada anak. Dalam hal bahasa, istilah ibu juga dapat
mempunyai makna yang lebih luas tergantung pada konteksnya,
seperti dalam frasa ibu guru, ibu rumah tangga, ibu kota, dan Ibu

Pertiwi. Dengan demikian, ibu dapat dimaknai sebagai figura

'° Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, "Ayah," dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Daring, diakses pada 18 Agustus 2026, https://kbbi.web.id/ayah.


https://kbbi.web.id/ayah

29

perempuan yang memiliki peran signifikan, baik dalam hubungan

keluarga maupun dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat.”

. Anak

Anak adalah individu yang melalui proses perkembangan dari
lahir hingga mencapai dewasa. Dalam kehidupan keluarga, anak
berperan sebagai salah satu anggota keluarga yang memerlukan
perhatian, kasih sayang, bimbingan, perlindungan, serta pendidikan
dari orang tua. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), anak
diartikan sebagai keturunan yang kedua atau individu yang masih
dalam usia kecil. Sementara itu, menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 mengenai Perlindungan Anak, anak
adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk mereka yang
masih dalam kandungan.? Oleh karena itu, anak dapat dimaknai
sebagai individu yang masih dalam fase pertumbuhan dan
perkembangan yang membutuhkan bimbingan, pengasuhan,
pendidikan, serta perlindungan agar dapat tumbuh secara optimal

menjadi sosok yang mandiri dan bertanggung jawab.18

Menurut Elizabeth B. Hurlock, perkembangan anak merupakan

proses perubahan yang berlangsung secara progresif dan teratur

' Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring, entri

“ibu”.

'8 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring, entri
“anak”, https://kbbi.kemdikbud.go.id/.
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sepanjang kehidupan. Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan
dengan pertumbuhan fisik, tetapi juga meliputi perkembangan
psikologis dan kemampuan anak dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.Dengan demikian, anak merupakan individu yang terus
mengalami perubahan dan perkembangan dalam berbagai aspek
kehidupan sehingga membutuhkan pengasuhan, pendidikan, serta
lingkungan yang mendukung.19
8. Peranan Ayah dalam keluarga

Peranan ayah dalam keluarga adalah segala bentuk tanggung
jawab, fungsi, dan keterlibatan seorang ayah dalam memenuhi
kebutuhan fisik, emosional, sosial, pendidikan, dan spiritual anak serta
keluarganya. Peranan Ayah dalam keluarga tidak hanya berperan
sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai pendidik, pelindung,

pembimbing, teladan, dan pemimpin keluarga.

Dalam kehidupan keluarga, setiap anggota keluarga mempunyai
peranan masing-masing yang saling berkaitan. Ayah sebagai kepala
keluarga memiliki kedudukan yang tidak hanya berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi juga berkaitan dengan
perlindungan, pengasuhan, pendidikan, pembinaan akhlak, serta
penciptaan kehidupan keluarga yang harmonis. Dalam perspektif
Islam, keluarga merupakan salah satu institusi penting dalam

pembentukan kehidupan manusia. Keluarga tidak hanya dipandang

% Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, Edisi Keenam, Jilid 1, terj. Meitasari
Tjandrasa dan Muslichah Zarkasih (Jakarta: Erlangga, 1978).
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sebagai tempat berkumpulnya laki-laki dan perempuan dalam ikatan
pernikahan, tetapi juga sebagai tempat pertama bagi anak memperoleh
kasih sayang, pendidikan, pembinaan moral, dan perlindungan. Oleh
sebab itu, keberadaan ayah dalam keluarga mempunyai peranan dalam
tanggung jawab yang besar terhadap keberlangsungan kehidupan

anggota keluarganya.

Islam memberikan perhatian terhadap tanggung jawab laki-laki

dalam Q.S. an-Nisa’ ayat 34:

be A8 Gy a1 aden 0 0 G D) B 8 s
i
Artinya:

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para
perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan
karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari
hartanya. 20

Ayat tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan laki-laki dalam
keluarga mempunyai konsekuensi berupa tanggung jawab. Kedudukan
sebagai kepala keluarga bukanlah semata-mata bentuk kekuasaan,
melainkan amanah yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab. Salah satu bentuk tanggung jawab tersebut adalah memberikan

nafkah kepada keluarga.

2 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya

(Jakarta:Kementrian Agama RI, 2019), QS. An-Nisa’{4}: 34
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Dalam konteks hubungan ayah dan anak, peranan sebagai
tanggung jawab tersebut secara khusus dapat dilihat dalam QS Al-
Bagarah ayat 233. Ayat ini menjelaskan persoalan penyusuan anak,
nafkah, perlindungan terhadap ibu dan anak, serta pentingnya
musyawarah antara kedua orang tua. Dengan demikian, ayat tersebut
dapat dijadikan salah satu dasar dalam memahami peranan ayah terhadap

keluarganya.

Musyawarah dalam keluarga menunjukkan bahwa kepemimpinan
ayah bukan berarti meniadakan peranan ibu dalam pengambilan
keputusan. Sebaliknya, ayah dan ibu merupakan dua pihak yang
mempunyai tanggung jawab bersama terhadap pertumbuhan dan
kesejahteraan anak. Peranan ayah dalam keluarga dapat dipahami sebagai
keseluruhan fungsi, keterlibatan, kontribusi, dan tanggung jawab yang
dijalankan seorang ayah dalam kehidupan keluarga, baik dalam
memenuhi kebutuhan material maupun dalam memberikan perlindungan,
pengasuhan, pendidikan, kasih sayang, bimbingan, serta keteladanan

kepada anak.

Berdasarkan pendapat tersebut, peranan ayah dalam penelitian ini
dipahami secara aktif dalam kehidupan keluarga, terutama dalam
memenuhi kebutuhan anak, memberikan perlindungan, mendampingi
pengasuhan, memberikan bimbingan, mengambil keputusan keluarga,

serta menjamin terpenuhinya hak-hak anak.
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D. Keterlibatan Ayah dalam Keluarga

Dian Jayantari Putri K. Hedo melalui kajiannya mengenai father
involvement menjelaskan bahwa peranan ayah dalam keterlibatan
keluarga berkaitan dengan keterlibatan ayah dalam kegiatan pengasuhan
dan kehidupan anak. Kajian tersebut juga menunjukkan bahwa
keterlibatan ayah tidak hanya dapat dilihat dari satu bentuk aktivitas,
tetapi mempunyai berbagai dimensi yang berkaitan dengan pengasuhan,
penyediaan sumber daya, pengambilan keputusan, dan keterlibatan
pengasuhan, penyediaan sumber daya, pengambilan keputusan, dan
keterlibatan dalam kehidupan anak.?!

Keterlibatan ayah (father involvement) mencakup tiga dimensi
utama yaitu interaksi langsung dengan anak (engagement), kehadiran dan
kesiap sediaan bagi anak (accessibility), dan tanggung, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, sertaan jawab memenuhi
kebutuhan anak (responsibility). Dalam perspektif islam, ayah
merupakan pemimpin keluarga (qawwam) yang bertanggung jawab atas
kesejahteraan lahir dan batin keluarganya sebagaimana dijelaskan dalam
Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW. %

Menurut Lamb (2010), keterlibatan ayah merupakan bentuk
interaksi langsung dengan anak yang meliputi perhatian, kasih sayang,

komunikasi, pengasuhan, serta pengambilan keputusan dalam keluarga.

*! Dian Jayantari Putri K. Hedo, Father Involvement di Indonesia (Surabaya: Airlangga University
Press, 2020), bagian pembahasan konsep father involvement.

22 Mohammad Muhassin, “Peran Ayah Dalam Perkembangan Dan Pendidikan Anak,”
Kependidikan Islam 6 (2016): 21-40.
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Peranan ayah yang aktif dapat mendekatkan hubungan ayah dalam
keluarga.bagian pembahasan konsep father involvement. meningkatkan
perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan moral anak.

Dalam Quran Surat At-Tahrim ayat 6 Allah SWT berfirman:

s et AL S s B <deda pp o e0T. o8 A% 3R WA\ oS Ld
s ele By 2 B5555 10 1Sl (St 158 15l 3 gt
< 0},’.5;/3, ° AT, ow %o o, 61”. 1’./-
S3ABL O3ladsy thal Tod Oglaxs ¥ 310 Lo
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kezpada mereka dan selalu mengerjakan apa

yvang diperintahkan”. 3
Keterlibatan ayah adalah keikutan ayah secara aktif dalam proses
tumbuh kembang anak melalui interaksi, perhatian, pengasuhan,
pendidikan, dan pemberian dukungan emosional. 24 Kehadiran ayah
yang aktif terbukti meningkatkan rasa percaya diri anak, kemampuan
sosial, prestasi belajar, serta kesehatan mental. Dalam Islam,
keterlibatan ayah dicontohkan oleh Nabi Ibrahim AS ketika mendidik
putranya Nabi Ismail AS. Sebagaimana Allah SWT berfirman Al-

Qur’an Surat As-Saffat ayat 102

2% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Kementrian Agama RI, 2019),QS. At-Tahrim [66]:6.

24 Ridho Budhi Prayogo, “Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Anak” 23, no. 3 (2019): 2019,
https://doi.org/10.13040/1JPSR.0975-8232.10(7).3359-63.
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“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersama-sama  Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku
Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan

kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk

n 26
orang-orang yang sabar".

Ayat ini menunjukkan komunikasi yang baik antara ayah dan
anak, serta pentingnya membangun hubungan yang harmonis dalam
keluarga. Keterlibatan ayah merupakan partisipasi aktif ayah dalam
berbagai aspek kehidupan keluarga. Keterlibatan tersebut tidak hanya
berupa kehadiran secara fisik, tetapi juga perhatian, komunikasi, kasih
sayang dan dukungan psikologis. Terdapat tiga komponen utama dalam

keterlibatan ayah dalam keluarga:

1. Engagement, merujuk pada interaksi langsung antara seorang
ayah dengan anak melalui bermain, belajar, berdiskusi ataupun
mendidik.

2. Accessibility : merujuk pada ketersediaan ayah dalam
memberikan dukungan secara emosional, fisik, sosial maupun

psikologis.

?Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta:Kementrian
Agama RI, 2019), QS. As-Saffat [37], 102
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3. Responsibility : merujuk pada tanggung jawab ayah dalam
memberikan segala kebutuhan pendidikan, kesehatan, ekonomi,
dan perkembangan anak.

Jadi keterlibatan ayah dalam keluarga adalah keikutsertaan aktif seorang
dalam kehidupan keluarga, bukan hanya dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi, tetapi juga dalam pengasuhan, Pendidikan, komunikasi,
pemberian kasih sayang, perlindungan, dan pembentukan karakter anak.

Keterlibatan figur seharusnya dimulai sejak masa dalam kandungan

dengan memberikan dukungan emosional kepada ibu. 2" Peran ayah
mampu memberikan dampak positif terhadap perkembangan kognitif,
emosional, dan prestasi akademik anak. Sehingga, minimnya keterlibatan
ayah meningkatkan risiko masalah perilaku, rendahnya kepercayaan diri,

dan kesulitan dalam beradaptasi dalam lingkungan sosial.

E. Faktor yang Mempengaruhi Peranan Ayah
Peranan ayah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
a. Tingkat Pendidikan
Semakin tinggi pendidikan ayah, umumnya semakin baik

pemahamannya mengenai pola asuh dan perkembangan anak.?

" Muhammad Irfan, “Keterlibatan Ayah Dalam Praktik Pengasuhan Anak (Parenting)
Pada Keluarga Urban Di Kota Denpasar” 11 (2025): 167-82.

%% Wafi Nur Muslihatun and Mina Yumei Santi, “Faktor Yang Mempengaruhi
Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Anak Usia Dini: Article History Public Health Faculty
Universitas Muslim Indonesia Address : Email : Phone : Received 7 Mei 2021 Accepted 16 Januari
2022 Pendahuluan Menerus Pada Semua Area Perk,” Window of Health: Jurnal Kesehatan 5, no.
1 (2022): 2034, https://jurnal.fkmumi.ac.id/index.php/woh/article/view/131.



37

b. Kondisi Ekonomi

Kondisi ekonomi mempengaruhi kemampuan ayah dalam
memenuhi kebutuhan keluarga, meskipun tidak menentukan
kualitas kasih sayang yang diberikan.
c. Kesibukan Pekerjaan

Jam kerja yang panjang dapat mengurangi waktu /interaksi ayah
dengan anak apabila tidak diimbangi dengan manajemen waktu
yang baik.

d. Hubungan Suami Istri
Hubungan yang harmonis akan mendukung keterlibatan ayah
dalam pengasuhan anak.

e. Lingkungan Sosial dan Budaya

Nilai budaya mengenai peran ayah mempengaruhi
bagaimana seorang ayah menjalankan tanggung jawabnya dalam
keluarga. Peranan ayah dipengaruhi oleh beberapa faktor internal
(berasal dari diri)) maupun dari lingkungan keluarga dan
masyarakat.

Faktor-faktor ini menentukan sejauh mana seorang ayah
mampu menjalankan fungsi yang sesuai dalam Al-Qur’an terkait
kepemimpinan, pengasuhan, dan pendidikan. Pemahaman agama
yang merupakan pondasi penting bagi seorang ayah dalam
memimpin keluarga. Semakin baik pemahaman seorang ayah

terhadap ajaran islam, semakin besar kesadaran untuk menjalankan
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amanah sebagai pemimpin keluarga. Kedua, kondisi ekonomi
keluarga. Dalam QS. Al-Bagarah ayat 233 menjelaskan terkait
kewajiban nafkah sesuai kemampuan ayah. Hal ini bermakna,
kondisi ekonomi memberikan pengaruh untuk pemenuhan
kebutuhan keluarga serta tidak menghilangkan kewajiban seorang
ayah untuk bertanggung jawab sesuai kapasitasnya.29
Keharmonisan antara suami dan istri atau orangtua akan
menciptakan kerjasama yang baik dalam pengasuhan anak.
Terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 233 terkait prinsip
musyawarah untuk pengambilan keputusan dalam kepentingan
keluarga yang seharusnya dilakukan secara bersamaan demi
kemaslahatan anak. Selain ketiga faktor tersebut terdapat faktor
lain seperti tingkat pendidikan, lingkungan sosial, budaya, dan
tuntutan pekerjaan yang mempengaruhi kualitas keterlibatan ayah.
Hal tersebut dapat memberikan perbedaan pemahaman dan pola

pikir seorang ayah yang dapat memicu konflik.

F. Dampak Peranan Ayah dalam Keluarga
Dampak peranan ayah memberikan berbagai dampak positif terhadap
perkembangan anak.*

a. Dampak terhadap Perkembangan Emosional

» B. Andayani and Koentjoro, “Psikologi Keluarga: Peran Ayah Menuju Coparenting,”
(2014), 29-38.

% |ia Dwi Utami, Muh Wasith Achadi, and Fuad Mustafid, “Eksistensi Ayah Dalam
Keluarga Sebagai Tindakan Preventif Fatherless Perspektif At Tahrim:6,” INNOVATIVE: Journal
Of Social Science Research Volume 4, no. 3 (2024): 11440-53.
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Anak menjadi lebih percaya diri, mandiri, dan memiliki
kemampuan mengendalikan emosi.
b. Dampak terhadap Perkembangan Sosial
Anak lebih mudah berinteraksi, bekerja sama, dan menghargai
orang lain.
c. Dampak terhadap Prestasi Belajar
Keterlibatan ayah meningkatkan motivasi belajar dan
prestasi akademik anak.
d. Dampak terhadap Pembentukan Karakter
Anak belajar disiplin, tanggung jawab, kejujuran, serta

kepemimpinan dari teladan ayah.

e. Dampak terhadap Keagamaan
Ayah yang aktif mengajarkan nilai-nilai agama akan membentuk
karakter religius pada anak.

Allah SWT berfirman: QS. Al-Furgan: 74

Z( - /.o..f}c fc/e g 201 C‘{,i«- f.‘.L.,/S, 7 9 o f/ o £ |T&. /~g}5’5~/ /o'&,
o) Guandl] Wasfs cpel 858 Ly Lol 2 W b 5 03058 22l

P

Artinya:

"Dan orang-orang yang berkata: 'Ya Tuhan  kami,
anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan keturunan
kami sebagai penyejuk hati kami, dan jadikanlah kami
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.*

3! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya. QS. Al-Furgon (25):74
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Ayat ini menunjukkan bahwa keluarga yang baik dibangun melalui
peran aktif orang tua, termasuk ayah, dalam mendidik dan membimbing
anak sehingga menjadi generasi yang saleh dan bertakwa. Peranan ayah
akan menentukan kualitas pendidikan yang diterima anak sejak usia dini.
Peranan ayah yang optimal akan memberikan dampak positif pada
anaknya terkait kebutuhan fisik, emosional, intelektual, dan spiritual
secara seimbang. Kehadiran ayah sebagai pendidik akan membantu
pembentukan akhlak, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepercayaan diri
anak. Selain itu, hubungan emosional antara ayah dan anak mampu

menciptakan rasa aman dalam perkembangan psikologis dan sosial anak.*?
Adapun dampak positif peranan ayah di antaranya:

1. Perkembangan Anak, yaitu meningkatkan kemampuan kognitif,
kematangan emosional, empati, serta kemampuan adaptasi sosial

anak.

2. Kesejahteraan Psikologis, yaitu anak yang dekat dengan ayah
cenderung akan memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah dan

kepuasan hidup yang tinggi.

Sebaliknya, ketidakhadiran figur ayah (fatherless) memberikan dampak
buruk yaitu kekosongan psikis yang berarti anak mengalami gejala “father
hunger” atau “lapar kehadiran ayah yang mengakibatkan perasaan

kehilangan dan kekosongan emosional. Selanjutnya, minimnya bimbingan

%2 Gitta Citra Wedhayanti, “Peran Ayah (Fathering) Dalam Pengasuhan Anak,” DAIWI
WIDYA Jurnal Pendidikan 11, no. 1 (2024): 105-24.
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ayah dapat memberikan risiko anak terjerumus dalam kenakalan remaja

. 33
serta kerusakan generasi masa depan.

F. Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili
a. Biografi Wahbah az-Zuhaili

Wahbah Az-Zuhaili lahir di Dair ,,Atiyah, yang terletak di salah satu
pelosok kota Damsyik, Suria, pada tahun 1351 H./ 1932 M. Nama
lengkapnya adalah Wahbah bin al-Syekh Mushtafa al-Zuhaili. Az-Zuhaili
juga memiliki julukan nama yaitu Nisbat dari kota Zahlah, salah satu
nama daerah tempat leluhurnya tinggal di Lebanon.*® Ia putra Syekh
Mushtafa az-Zuhaili, seorang petani dan pedagang sederhana dan alim,
hafal al-Qur©an, rajin menjalankan ibadah, dan gemar berpuasa serta
senantiasa shalat berjama“ah di masjid. Ibunya bernama Hj. Fatimah
binti Musthafa Sa“adah. Hj. Fatimah adalah seorang wanita yang banyak
dihiasi sifat warak serta berpegang teguh pada syari’at Islam.

Wahbah Az-Zuhaili kecil adalah anak yang cerdas. Kecenderungan
untuk menjadi ulama besar sudah terlihat sejak dini Maka dari itu, dalam
bidang pendidikan, di bawah bimbingan ayahnya, Az-Zuhaili menerima
pendidikan dasar-dasar agama Islam. Setelah itu ia sekolah di Madrasah
Ibtidaiyah di kampungnya, hingga jenjang pendidikan formal berikutnya.

Gelar sarjana diraihnya pada tahun 1953 di Fakultas Syariah Universitas

%% Lacla Fajriyah and Naili Rohmah, “Hubungan Antara Keterlibatan Ayah Dalam Keluarga Dual-
Career Dengan Kemandirian Anak Usia 4-6 Tahun,” JIIP - Jurnal llmiah llmu Pendidikan 8, no.
7 (2025): 7374-80, https://doi.org/10.54371/jiip.v8i7.8502.

% saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an Dari Klasik Hingga Kontemporer
(Yogyakarta: Kaukaba, 2013).
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Damsyik. Tahun 1956 ia meraih gelar doktor dalam bidang Syariah dari
Universitas Al-Azhar, Kairo.®
Wahbah Az-Zuhaili kemudian mengabdikan diri sebagai dosen di

almamaternya, Fakultas Syari“ah Universitas Damsyik, pada tahun 1963.
Karir akademiknya terus menanjak. Tak lama ia diangkat sebagai
pembantu dekan pada fakultas yang sama. Jabatan dekan sekaligus Ketua
Jurusan Figh al-Islami juga disandangkan karena dalam waktu relative
singkat dari masa pengangkatannya sebagai pembantu dekan. Kini ia
menjadi guru besar dalam bidang hukum Islam pada salah satu
Universitas di Syiria. Kehebatan Az-Zuhaili tentu saja tidak pernah lepas
dari guru-guru yang selalu membimbingnya. Di sini beberapa guru
Wahbah Az-Zuhaili sewaktu di damaskus, al-Azhar Mesir, dan
Universitas Syams adalah sebagai berikut :

b. Syekh Mahmud Yasin (mengajar ilmu Hadis)

€. Syekh Mahmud ar-Rankusi (ilmu Akidah)

d. Syekh Hasan asy-Syatti (ilmu Faraidh)

e. Syekh Ahmad Samad (mengajar Ilmu Tajwid)

f. Syekh al-Azhar Iman Mahmud Syaltut, Dr. al-Imam Abdur Rahman Taj,
Syekh Isa (mengajar Fiqih Perbandingan)

g. Syekh Jada r-Rab Ramadhan, Syekh Mahmud Abd. Dam (Figih Syafi*i)

h. Syekh Mushthafa Mujahid

% Diah Dwijayanti, “Menelusuri Hikmah Tholabul Ilmi Dalam Al-Qur’an : Kajian
Tematik Berbasis Tafsir Al-Munir,” (2024).
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i. Dr. Ustman Khalil i. Dr. Sulaiman ath-Thamawi j. Dr. Muhammad Ali
Imam, dan masih banyak lagi guru-guru beliau lainnya.

Wahbah Az-Zuhaili juga pernah menjabat sebagai pengurus di
Lembaga Penyelidikan bagi Institut Keuangan Islam. Az-Zuhaili turut
menyumbangkan dedikasi sebagai pengawas undang-undang dalam
bidang Syari“ah kepada serikat-serikat dan Institut Keuangan Islam,
termasuk Bank Islam antar bangsa. Az-Zuhaili dikenal sebagai
pendakwah yang kerap muncul dalam program televisi maupun radio.*

Wahbah az-Zuhaili juga pernah menjadi imam dan aktivis dakwah di
Masjid Ustman, Damaskus. Dalam bidang Aqidah, ia berhaluan menjadi
Ahlusunnah Waljama“ah. Menurutnya, bertawasul kepada Nabi SAW
dan para wali merupakan tindakan yang dibenarkan. Wahbah az-Zuhaili
tidak suka berdebat dengan golongan Salafi-Wahabi. Az-Zuhaili juga
tidak sampai mengkafirkan mereka. Wahbah az-Zuhaili wafat pada
usianya yang ke-83 sekitar tahun 2015, pada hari sabtu sore di Suriah.
Penyebab kematiannya pun tidak ada yang mengetahui sampai sekarang.
Wahbah az-Zuhaili wafat di Damaskus dengan meninggalkan banyak
ilmu yang akan tetap di kenang sepanjang zaman.

b. Karya-karya

Menurut Wahbah az-Zuhaili, seorang yang alim seharusnya berusaha

untuk tidak berhenti pada aktivitas mengajar dan berdakwah dari mimbar

ke mimbar saja, tapi juga harus bias memunculkan karya atau menulis

% Muhammad Shohib, “Menelusuri Etika Bermasyarakat: Analisis Perspektif Wahbah Al
Zuhaili Dalam Kitab Al-Munir Fi Al-Agidah, Al-Shariah Dan Al-Manhaj,” Al Qalam: Jurnal
llmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan 18, no. 4 (2024): 2859-80.
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sebuah buku. Karena menurut beliau, dengan menciptakan suatu karya
tulis, pemikiran-pemikirannya dapat terpelihara, dapat disalurkan kepada
banyak orang, dan menjadi warisan yang tidak akan pernah lekang oleh
waktu. Dari pandangan itulah Wahbah az-Zuhaili sampai saat ini telah
menulis lebih dari seratus kitab.

Menurut ulama Dr. Badi* As-Sayyid Al-Lahham dalam biografi
Syekh Wahbah yang ditulisnya dengan judul Wahbah Az-Zuhaili al-
»Alim wa al-Faqih wa al-Mufasir, telah menyebutkan bahwa karya
Wahbah az-Zuhaili berjumlah kurang lebih ada 199 buah karya selain
jurnal. Di samping itu ada juga karya-karya beliau berupa
makalahmakalah ilmiah yang mencapai lebih dari 500 buah. Berikut

karya-karyanya:

o

Usil al-Figh al-Islam (dua jilid)

b. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh (8 jilid)

C. At-Tanwir fi at Tafsir d. Atsar al-Harb fi al-Figh al-Islami
(suatu studi perbandingan)

d. Takhrij wa Tahqiq Ahadith wa Tuhfat al-Fugaha’ (4 jilid)

e. Tafsir AlI-Munir (kitab yang akan dikaji)

f.  Al-Washaya wa al-Wagq

9. Al-Qur’an Syari’ah Al-Mujtama’

c. Sistematika Penulisan Kitab

Sistematika Wahbah az-Zuhaily dalam karya tafsirnya tersusun

sangat baik, az-Zuhaili menyebutkan dalam pendahuluan kitab tafsirnya
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bahwa sistematikanya dalam penulisan tafsir mencakup (a) membagi
ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam satuan tematik dengan judul yang jelas (b)
menjelaskan isi setiap surah secara umum (Ijméaly) (c) kajian linguistik
mencakup makna mufradat, i’rdb dan balaghah (d) memberi alasan
diturunkannya ayat-ayat yang paling shahih, menolak yang lemah, dan
menjelaskan kisah-kisah para nabi dan peristiwa-peristiwa besar Isla (e)
mengemukan tafsir dan penjelasan, serta (f) menjelaskan hukum
disimpulkan dari ayat-ayat tersebut (fighul hayah aw al-ahkam).*’
d. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Tafsir Al-Munir

Banyak sekali kelebihan tafsir ini, selain memiliki pengantar tafsir
yang sangat bermanfaat bagi setiap pembaca sebagai perbekalan ilmu
untuk masuk dalam tafsir Al-Qur’an. Pengantar itu berisikan seputar
ilmuilmu Al-Qur’an, dari mulai pengertian, sebab turun, kodifikasi,
makkiyah madaniyah, rasm mushaf, qiraat, i'jaz, sampai terjemahan Al-
Qur’an. Tafsir ini mudah dicerna bahkan oleh orang asing (a'jami),
karena bahasa yang digunakan sangat sederhana, dan tidak seperti bahasa
kitab-kitab klasik yang terkadang memusingkan kepala. Selain itu, kitab
ini disusun dengan sistematika yang manarik, tidak amburadul, sehingga
pembaca dengan mudah mencari apa yang diingikannya, walaupun tidak
membaca secara keseluruhan. Tafsir ini juga mengarahkan pembaca pada
tema pembahasan setiap kumpulan ayat-ayat yang ditafsirnya, karena

tafsir ini membuat sub bahasan dengan tema yang sesuai dengan ayat

3 Aan Handriyani, “Metode Tafsir Ayat Da’Wah,” Jurnal Da’wah: Risalah Merintis,
Da’wahMelanjutkan7,no. 2 (2024): 69-85, https://doi.org/10.38214/jurnaldawahstidnasir.v7i2.279.



46

yang ditafsirkan.®® Selain mengaitkan ayat dengan ayat yang semakna,
melalui musabat dan lain-lain, tafsir ini juga memudahkan bagi pembaca
untuk mengambil kesimpulan hukum atau hikmah yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, karena Wahbah sendiri, di penghujung
pembahasan, menyimpulkan ayat yang ditafsirkan dengan pembahasan
Figh al-Hayah au al-Ahkam.

Untuk kelemahan, sulit bagi penulis untuk mencari kelemahan tafsir
ini. Karena tafsir ini adalah kumpulan dari buku-buku tafsir klasik dan
kontemporer. Seolah-olah pengarang menutup kekurangan yang ada
dalam suatu tafsir dengan tafsir yang lain, sehingga penafsirannya
menjadi sempurna. Namun, satu hal yang mungkin perlu disadari bahwa
dengan menggabungkan tafsir-tafsir yang ada, seolah-olah tidak
mengungkapkan suatu tafsiran baru yang sesuai dengan kehidupan
modern sekarang, dan ini adalah suatu kelemahan. Yang dilakukan oleh
Wahbah az-Zuhaili hanya mengutip dan melakukan sistematika

pembahasan yang lebih rapi dari tafsir-tafsir yang lain.*

% Hermansyah, “Studi Analisis Terhadap Tafsir Al-Munir Karya Prof Dr. Wahbah
Zhuhaily,” Jurnal EI-Hikmah Vol. VII1 (2020): HIm. 25.

% Shohib, “Menelusuri Etika Bermasyarakat": Analisis Perspektif Wahbah Al Zuhaili
Dalam Kitab Al-Munir Fi Al-Agidah, Al-Shari’ah Dan Al-Manhaj.”



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metodologi Penelitian

Kedudukan metodologi penelitian dalam suatu penelitian ilmiah
sangat penting. Metodologi penelitian merupakan teknik atau cara yang
digunakan untuk mencapai keberhasilan dalam penelitian supaya dapat
mencapai hasil yang diinginkan. Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.' Secara etimologi, metodologi berakar dari kata
“metode” dan “logos”. Metode diartikan sebagai teknik yang tepat untuk
melaksanakan suatu hal. Dan logos diartikan sebagai akal, ilmu atau
pengetahuan. Dengan demikian, metodologi dapat diartikan sebagai ilmu

tentang metode.

Penelitian pada dasarnya suatu proses aktivitas untuk mencari,
mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai dengan menyusun
laporan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penelitian
dimaknai sebagai kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis serta
penyajian data secara sistematis dan objektif, untuk memecahkan masalah
atau menguji hipotesis. Jadi berdasarkan pada uraian di atas, secara

etimologi bahwa metodologi penelitian adalah suatu ilmu pengetahuan

! Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D” (Bandung: Penerbit
Alfabeta Bandung, n.d.). hal 2.
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yang mengkaji dan membahas tentang metode-metode pelaksanaan

penelitian penelitian sampai dengan penyusunan laporan.2

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research (studi
pustaka) dengan pendekatan kualitatif, metode yang digunakan bersifat
deskriptif analitis. Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang data-data
atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian
tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa kitab tafsir, buku,
ensklopedi,  kamus,  jurnal, dokumen, majalah  dan  lain
sebagainya’Penelitian  ini bertujuan untuk mengumpulkan dan
menganalisis informasi tentang ayat-ayat tanggung jawab ayah terhadap
keluarga dalam Al-Qur’an, selain itu agar dapat mengetahui bagaimana
penafsiran ayat-ayat tentang tanggung jawab ayah tersebut.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu metode
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam
melalui pengkajian terhadap makna, konsep, karakteristik, simbol, dan
deskripsi suatu objek penelitian. Penelitian kualitatif lebih menekankan
pada kualitas data daripada kuantitas data, sehingga hasil penelitian tidak
disajikan dalam bentuk angka-angka statistik, melainkan dalam bentuk

uraian, interpretasi, dan analisis yang mendalam.

? Benny S. Pasaribu, Metodologi Penelitian, ed. Ahmad Muhaimin, 1st ed. (Media Edu
Pustaka, 2022). hal. 2.

3 Nursepia Harapah, “Penelitian Kepustakaan,” Proceedings of the National Academy of
Sciences 3, no. 1 (2015): 1-15.
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Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana
peneliti bertindak sebagai instrumen kunci. Data yang diperoleh dianalisis
secara induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada
generalisasi. Dengan demikian, pendekatan kualitatif sangat relevan
digunakan dalam penelitian tafsir Al-Qur'an karena objek kajiannya berupa

teks, makna, dan penafsiran yang memerlukan analisis mendalam.

Penelitian ini Dbersifat deskriptif-analitis. Deskriptif berarti
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta-
fakta dan karakteristik objek yang diteliti. Sedangkan analitis berarti
penelitian yang tidak hanya mendeskripsikan data, tetapi juga melakukan
analisis terhadap data tersebut sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam. Metode tafsir yang penulis gunakan adalah metode tafsir
maudhui’. Metode tafsir maudhu'i merupakan metode penafsiran Al-
Qur'an yang berfokus pada satu tema tertentu dengan cara menghimpun
seluruh ayat yang berkaitan dengan tema tersebut, kemudian dianalisis
secara menyeluruh sehingga menghasilkan suatu konsep Al-Qur'an yang
utuh mengenai tema yang dikaji. Metode tafsir maudhu'i dipandang
sebagai salah satu metode tafsir yang efektif untuk menjawab berbagai

persoalan kontemporer karen.



50

C. Sumber Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kusioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik
pertanyaan tertulis ataupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik
observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses
sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau
catatan yang menjadi sumber data, sedangkan isi catatan adalah objek
penelitian atau variabel penelitian®.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data
menggunakan dokumentasi, yakni dokumen atau catatan yang menjadi
sumber data, terdiri dari dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.

1. Sumber Primer

Data primer adalah data yang menjadi rujukan utama
dalam penelitian. Sebagai rujukan utama Al-Qur’an dan Kitab
Tafsir. Penulis juga mengunakan kitab “Mu jam Al Mufahras Li
Alfazil Quran Nil Karim.> Dalam penelitian ini penulis
menggunakan enam kitab tafsir yaitu kitab tafsir Tafsir Al-Munir

karya Wahbah Az-Zuhaili.

* Benny S. Pasaribu, Metodologi Penelitian. hal. 84.
® “Mujam Al Mufahras Li Alfazil Qur'an Nil Karim.Pdf,” n.d.
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2. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari
bahan kepustakaan. Sumber data sekunder atau pendukung
adalah keterangan yang diperoleh dari pihak kedua, baik berupa
orang maupun catatan, seperti tafsir, buku, skripsi, journal,
artikel, buletin, dan sumber-sumber lain. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini mencakup literatur pendukung seperti buku-
buku figih tentang rumah tangga, buku tentang tanggung jawab
ayah terhadanp keluarga artikel-artikel tentang tanggung jawab
ayah dalam keluarga. Serta sumber lain yang berkaitan dengan
materi skripsi penulis.

Buku dan kitab fiqih yang penulis gunakan diantaranya
buku figih karya Wahbah Zuhaili yaitu Fighul Islami Wa

Adillatuhu yang berjumlah 10 jilid,

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam
megumpulkan data untuk menjawab suatu rumusan masalah atau
pertanyaan penelitian. Menurut Ridwan (2010) Teknik pengumpulan data
adalah teknik ataupun cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dan menurut Sugiyono (2013) Sebagai langkah yang

paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian
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tersebut adalah untuk mendapatkan data.® Teknik pengumpulan data yang
dapat digunakan dalam penelitian metode kualitatif sangat banyak. Namun
ada tiga teknik sumber utama yang dapat digunakan yakni observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dengan melakukan
tinjauan terhadap dokumen secara tertulis, digital maupun produk seperti
artefak, patung, gambar, karya monumental, hasil buah tangan dan lain-
lain. Tujuan dari pengumpulan data dengan teknik dokumentasi ini adalah
untuk untuk memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang fenomena
yang diteliti.” sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang diperoleh dalam peneltian ini
menggunakan metode dokumentasi, yaitu salah satu teknik pengumpulan
data dalam penelitian dengan mempelajari data-data yang telah
didokumentasikan. Sesuai dengan asal kata dokumentasi yaitu dokumen,
yang memiliki arti barang-barang tertulis. Dalam Teknik ini, peneiliti
menyelidiki benda-benda tertulis. mengumpulkan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan tema baik berupa buku-buku, jurnal, makalah, tesis,
dan text book maupun yang bersumber dari internet seperti jurnal-jurnal
yang berbasis.®> Dalam penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk

menggali data yang relevan dengan topik skripsi, dengan fokus pada

® Agustini, Metode Penelitian Kualitatif, ed. M.Pd Irmayanti, S.Pd., Ist ed. (Sumatera
Utara: PT. Mifandi Mandiri Digital, 2024). hal 96.
" Ibid. hal 94

8 Aditya Wardhana, Teknik Pengumpulan Data Penelitian, 2024.
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penafsiran tentang ayat-ayat tanggug jawab suami terhadap istri dalam Al-

Qur’an.

Pada penelitian skripsi ini, pertama-tama penulis mencari
pengertian peranan ayah dalam keluarga. Setelah penulis temukan dari
beberapa buku figih akhirnya penulis mengelompokkan pembagian dari
peranan ini. Diantara tanggung jawab ayah terhadap keluarga adalah
menafkahi, melindungi, mendidik, dan lain-lain. Melalui kata yang
termasuk tanggung jawab ayah, akhirnya penulis membuka kamus
Ma’aniy untuk mencari lafaz bahasa Arabnya. Setelah mengetahui lafaz
Arabnya langkah selanjutnya penulis membuka kitab Mu jam Al Mufahras
Li Alfazil Qur'an Nil Karim dengan lafaz kata yang penulis temukan di
kamus ma’aniy. Penulis menggunakan lafaz kata nafaqo dan turunannya
ada sekitar tujuh puluh satu ayat dari surah yang berbeda, lafaz kata rizqi
dan turunannya terdapat seratus dua ayat dari surah yang berbeda, lafaz
kata melindungi dan turunannya sebanyan 36 ayat dari surah yang

berbeda, lafaz kata pelihara ada 3 ayat dari surah yang berbeda.

Setelah melakukan penelusuran dalam kitab Mu jam Al Mufahras
Li Alfazil Qur'an Nil Karim tersebut, langkah selanjutnya yang penulis
lakukan adalah membuka Al-Qur’an dan melihat dan meleusuri makna
ayat-ayat sesuai yang ditemukan dalam kitab Mu jam, selanjutnya penulis
melanjutkan dengan mengelompokkan ayat-ayat tersebut sesuai tema dan
mengambil ayat-ayat yang mengarah ke tanggung jawab suami. Setelah

selesai penulispun mengelompokkan pembagian dari tanggung jawab ayah
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tersebut. Dari sanalah akhirnya penulis menemukan ayat yang merupakan
tanggung jawab ayah terhadap keluaraga. dari ayat tersebut penulis
membagi berdasarkan sub tema yang akhirnya ada 5 sub tema yaitu
pertama tanggung jawab ayah dalam keluarga, kedua tanggung jawab
moral dan spritual, ketiga tanggung jawab ayah terhadap ibu menyusui,
keempat tanggung jawab mut’ah dan terkhir tanggung jawab masa iddah.
Dari ayat tersebuat barulah penulis melihat penafsiran penafsiran ayat
tersebut melalui kitab tafsir baik yang klasik maupun yang kontemporer
yang becorak figih, umum dan bercorak lughowi. Kitab tafsir yang
bercorak figih yang penulis gunakan yaitu kitab tafsir Al-Munir. Setelah
melihat penafsiran ayat dalam kitap tafsir, barulah penulis lanjut ke

analisis data.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti
setelah data terkumpul, di olah sedemikian rupa sampai pada kesimpulan.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya,
sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan

ke dalam unit-unit analisis, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
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memilih dan memilah antara yang penting yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan.9

Tujuan dari analisis data adalah untuk mendeskripsikan sebuah data
sehingga bisa di pahami, dan juga untuk membuat kesimpulan atau menarik
kesimpulan mengenai karakteristik populasi yang berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel, yang biasanya ini dibuat dengan dasar pendugaan dan
pengujian hipoz‘esis.10 Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
untuk menyajikan pemaparan yang jelas dan sistematis terhadap objek
kajian. Menurut pernyataan Nana Sudjana dan Ibrahim (2001:64), penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang telah terjadi." Dalam skripsi ini penulis
menganalisa penafsiran ayat tanggung jawab ayah terhadap keluarga melalui
penafsiran kitab tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili. Pertama kali yang
penulis lakukan adalah membaca penafsiran ayat tersebut dalam kitab tafsir
yang penulis gunakan, setelah membaca secara seksama dan memahaminya,
penulis membuat kesimpulan penafsiran ayat dari tiap-tiap kita tafsir,
setelah penulis dapatkan kesimpulan menurut pemahaman penulis, barulah
penulis lakukan Analisa.

Analisa yang penulis tulis yaitu dari kesimpulan penafsiran kitab
tasir penulis memahami dan mengambil poin dari kesimpulan penafsiran

yang di dapat dari kitab tafsir yang penulis gunakan. Berangkat dari situlah

% Rifa’i Abubakar, Metodologi Penelitian, 1st Ed. (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021). Hal. 121.

10 Benny S. Pasaribu, Metodologi Penelitian. Hal. 111

' Riza Dewi Zulhijjah, “Metode Analisis Deskripti,” 2001, 28-40.
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setelah memahami barulah penulis bandingkan pendapat-pendapat dari
mufasir tentang bagaimana mereka menafsirkan perihal tanggung jawab
seorang ayah terhadap istri melalui melalui ayat-ayat Al-Qur’an.

Dari penelitian yang penulis lakukan barulah penulis bisa memahami
bagaimana besarnya peranan seorang ayah terhadap keluarga, bukan hanya
tanggung jawab menafkahi yang meliputi sandang, pangan dan papan. Tapi
yang lebih utama adalah tanggung jawab mendidik, menjaga, dan
melindungi dari siksa api neraka. Disinilah peran ayah sebagai pemimpin
agar memastikan keluarganya bisa menjaga akidah mereka dan melindungi
dari perbuatan maksiat. Dan dari penelitian yang penulis lakukan, penulis
juga baru tau bahwa tanggung jawab seorang ayah mulai dari menikah
sampai seandainya terjadi perceraian masih ada tanggung jawabnya sampai

masa iddah dan untuk anak-anak sampai mereka menikah.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penafsiran QS. Al-Baqarah ayat 233 dalam Tafsir AlI-Munir

1. Lafaz Dan Terjemahan
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Artinya:

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
vang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.

2. Qiraa’aat

( J=iY) dibaca dengan me-rafa-kan huruf ra yang bertasydid, adalah
bacaan Ibnu Katsir dan Abu Amr dengan memfathakan huruf ra,

! Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an Dan Terjemahannya.QS. Al-
Bagarah [2].233
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sebagai bentuk nahi (larangan) huruf ra yang terakhir disukunkan
karena jazm dan ra yang pertama disukunkan karena idghaam
sehingga bertemulah dua sukun, maka sukun yang terakhir diubah
menjadi harakat fathah agar sesuai dengan huruf alif yang ada sebelum
ra sebab alif dan fathah adalah sejenis ini menurut bacaan imam yang

lain.

Mufradaat Lughawiyyah

(G==3) yakni "hendaknya mereka menyusukan" (S oi3a) haul
artinya tahun; sedang kaamilaini adalah shifah mu'akkidah (sifat
penegas) 4 2534l bapak Géd5) memberi makan &3.S3 dan pakaian
kepada ibu sebagai imbalan atas penyusuan jika si ibu itu sudah
ditalak. <3554l sebatas kemampuannya, et yaitu batas maksimal
kemampuan seseorang bagian selanjutnya dari batas ini disebut
ketidakmampuan.

Taklif artinya pembebanan. (b3 33\ i’ ¥) janganlah seseorang ibu
mengsaraan gara-gara anaknya. dan juga seorang ayah jangan sampai
menderita kesengsara an gara-gara anak-anaknya , misalnya ia di
bebani seseuatu di luar batas kemampuannya. Idhaafah (penyandaran)
kata walad (anak) kepada ibu dan bapak dikedua tempat tersebut
berfungsi untuk membengkitkan rasa kasih sayang mereka kepadanya.
Kata al-mudhaarrah (saling memberi kesenggaraan) menuntut adanya
tindakan dari kedua pihak . ( &\3) & 3) pewaris ayah , yaitu anakpun
berkewajiban memberi nafkah dan pakaian dari hartanya, jika ia punya

harta buat ibunya, serta tidak menyengsarakannya, sama seperti
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kewajiaban ayah kepada ibunya. kewajiban ayahnya kepada ibunya,
artinya jika ayah meninggal dunia, orang yang menjadi ahli warisnya
wajib menggantikan tanggung jawab ayah untuk memberi nafkah dan
pakaian kepada ibu dan anak dengan cara yang baik.

(330 (%) jika kedua orang tua ingin, ( Yi=) menyapih anaknya
sebelum genap dua tahun. menyapih bahasa Arab disebut fishaal
karena proses ini memisahkan anak dari ibunya sehingga anak bisa
makan sendiri tanpa bantuan ibu. (u='3% (e) kesepakatan di antara
mereka berdua. (U3%33) musyawarah antara mereka tentang hal yang
mewujudkan mashalat anak. Tasyaawur, musyaawarah dan masyuurah
artinya upaya untuk mendapatkan pendapat dari orang-orang yang
sedang bermusyawarah.
anak pada Perempuan lain selain ibu (5:“\;\3\ &) kalian serahkan upah
yang ingin diberikan kepada mereka ( 5—'«5}-2\31@) dengan cara yang baik
dan dengan kelapangan hati.?

4. Asbabun Nuzul

Asbabun nuzul Surat Al-Baqarah ayat 233 penulis tidak menemukan
asbabun nuzul ayat.
5. I'rab
) &0 515 adalah kalimat berita tapi bermakna perintah: "hendaknya
mereka menyusukan". Maknanya sama seperti ayat ((iaii @M\j)

hendaknya wanita yang ditalak menunggu". Kalimat berita yang

% Wahbah az-Zuhaili,” At-Tafsir Fi Al-agidah Wa Asy-Syariah Wa Al-Manhaj”, jilid 1,
hlm,559
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bermakna perintah sering dijumpai dalam Bahasa Arab>) i el huruf lam
berkaitan dengan dan dengan begitu berarti ia manshuub atau ia berkaitan
dengan kata yang dihapus yang berfungsi sebagai marfuu' khabar

mubtada, taqdirnya:
Aol ) Aty ol i el LS 630 128

dan kata al-walad adalah naa'ib faa'il bagi al-mauluud (35 Y) kalau
huruf ra dibaca fathah, berarti laa berfungsi sebagai nahi (larangan)
dan kata tudhaarra di jazmkan olehny ia diberi harakat fat-hah sebab
fat-hah adalah harakat yang paling ringan. Adapun kalau huruf ra
dibaca dhammah, berarti laa berfungsi sebagai nafi (penyangkalan),
tapi maksudnya adalah larangan, ¢ O Y5 &5 3) Fji] (Jud ) sendiri
bisa dikatakan mabni lil-ma'luum atau mabni lil-majhuul.( 335 )
adalah faa'il bagi (Uus5 )yang mana bentuk aslinya Adalah (Lol )
huruf ra yang pertama berharakat kasrah dan di sini ditaqdiirkan
adanya mafuul yang dihapus, taqdirnya( Y el bals sally i V)

aal ol gy al aglgn . by

(Y50 yakni (5S2Y3Y) harful-jarr dihapus sehingga fi'il bergandengan
dengan isim, makai sim menjadi manshuub.(aj}-ﬂ\-; e—‘-‘-‘“ ) kata ()
menashabkan dua maf’uul sebab ia sebanding dengan kata (iske') dan

taqdiirnya (3!l s saisil) yakni (3) ) o saiiac )
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6. Hubungan ayat

Setelah menyebutkan hukum-hukum pernikahan dan talak yang
mengakibatkan terjadinya perpisahan antara suami dan istri, Allah
menyebutkan apa yang menjadi hasil pernikahan, yaitu anak. Perempuan
yang ditalak kadang punya anak yang masih bayi, dan anak ini mumgkin
menjadi telantar lantaran kebencian suami dan kezaliman istri yang ditalak
(misalnya ia tidak mau menyusui bayinya demi membalas dendam kepada
si ayah yang telah menalaknya). Karena itulah Allah memberi wasiat
kepada para ibu mengenai diri anaknya, maka Allah menetapkan masa
penyusuan selama dua tahun penuh apabila kedua orang tua ingin
menyempurnakan masa penyusuannya. Allah pun mengharuskan si ayah
agar memberi pakaian dan nafkah kepada ibu selama masa penyusuan
sesuai dengan batas kemampuan ayah, serta Allah melarang suami istri
saling memberi kesengsaraan kapada pasangannya gara-gara anak mereka
(misalnya si ibu menolak untuk menyusui anaknya agar ayah anak itu
sengsara dalam membesarkannya, atau ia meminta nafkah dan pakaian
secara berlebihan atau si ayah merampas anaknya dari si ibu padahal ibu

ingin menyusuinya.
Disini juga Allah melarang membuat anak menderita dengan cara
menggapaikan hak yang semestinya diperoleh anak. Semua itu merupakan
bentuk perhatian Allah dalam menjaga hak anak sebab ia tidak mampu

memberi manfaat kepada dirinya dan tidak sanggup menolak mudharat
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dari dirinya.3 Dengan demikian ayat ini berkenan dengan perempuan yang
ditalak yang mempunyai anak dari suaminya , ia lebih berhak menyusui
anaknya daripada perempuan lain sebab ia lebih sayang dan lembut
kepada anaknya sendiri daripada perempuan lain, dan perampasan anak
yang masih kecil dari ibunya akan mendatangkan penderitaan kepada si
anak dan kepada si ibu.
7. Balaghah
Balaghah menurut Bahasa adalah sampainya seseorang kepada tujuan
yang hendak dicapai. Balaghah menurut istilah ada dua macam. Balaghah
Kalam artinya maknanya jelas, ungkapannya fasih, sesuai tempat dan
keadaan orang yang diajak bicara. Contoh berbicara dengan orang yang
cerdik singkat, tidak perlu penjelasan dan uraian.Balaghah Mutallim Baliq
yaitu bakat yang dimiliki seseorang dan ia mampu menyusun kalam baliq
sesuai dengan tuntutan keadaan, fasih menggunakan makna apa saja yang
terlintas dalam pikirannya dan yang tergerak dalam dadanya. Mutakallim
juga mampu menggunakan kata-kata dalam segala bentuk seperti, memuyji,
mencela, bergembira, dan lain sebagainya.
Susunan ini berbentuk (ray 3’—“'-\3,\}3\}) berita tapi bermakna perintah,
ia berfungsi untuk memberi penekanan agar hal itu diwujudkan. Makna
kalimat ini: "hendaknya mereka menyusukan", sebagaimana telah kami

terangkan di atas.

* Az-zuhaili, At-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Asy-Syari’ah Wa Al-Manhaj jilid 1,
hlm, 560
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dalam susunan ini éiﬁ‘iji ) gha S terdapat peringkasan kalimat dengan
meng-hapus sebagian kata; susunan aslinya begini: ) @aljall | g jius
&Y Y. Di sini juga terdapat peng-alihan dari pembicaraan tentang orang
ketiga ke pembicaraan dengan orang kedua. Pembicaraan tentang orang
ketiga terdapat dalam firman-Nya <¥laé 13l )i (e 5. Pengalihan pembicaraan
ini bertujuan untuk menggugah perasaan para orang tua terhadap anak-

anak mereka.*

8. Tafsir dan Penjelasan
Jumhur mufasir menyoroti mengapa Allah menggunakan frasa "Wa
‘alal-mauludi lahu" (dan kewajiban bagi orang yang anak itu lahir
untuknya) dan bukannya langsung menyebut kata Al-4b (Ayah).
Legalitas nasab, menurut Imam Al-Qurthubi, frasa ini menegaskan
bahwa anak secara hukum hanya dinasabkan kepada garis keturunan

ayahnya, bukan ibunya.5

Kompensasi logis karena anak menjadi penerus nasab dan
martabat sang ayah, maka secara hukum kausalitas syariat, ayah wajib
memikul seluruh beban biaya kehidupan anak tersebut, termasuk
menjamin kesejahteraan ibu yang menyusuinya. Sinergi peran ayah
menyediakan kebutuhan untuk ibu yang menyusui berupa nutrisi, adanya
pembagian peran yang sangat berkeadilan gender dan biologis dalam ayat

ini, tugas fisik ibu menyusui membutuhkan energi rohani, ketenangan

/R
Ibid. hlm,560
> al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, jilid 3 (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah,
1964), him. 162.
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pikiran, dan keterlibatan jasmani yang sangat besar. tugas logistik ayah,
agar ibu bisa fokus menyusui tanpa harus menguras pikiran dan tenaga
untuk bekerja mencari nafkah, ayah wajib menjamin suplai makanan
bergizi (rizquhunna) dan pakaian layak (kiswatuhunna) bagi ibu tersebut.
Kesimpulan Jumhur, kualitas ASI dan ketenangan ibu dalam mengasuh
anak adalah cerminan dari tanggung jawab logistik yang dipenuhi oleh
sang ayah. Dalam pemberian nafkah ini terbagi dua yaitu, nafkah zahir
dan nafkah batin. Adapun nafkah zahir adalah memberikan kebutuhan
keluarga yaitu ibu dan anak berupa kebutuhan lahiriah keluarganya
berupa: makanan dan minuman untuk kebutuhan tubuh, pakaian untuk
menutup aurat dan melindungi diri, tempat tinggal sebagai tempat
berlindung, kesehatan dan obat-obat, dan juga uang atau penghasilan

untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Adapun kebutuhan batin berupa: Pendidikan atau ilmu dan
pengetahuan bagi anak, ibu dan serta keluarga, mendapat kasih sayang
dan perhatian, rasa aman dan ketenangan hati, cinta dan hubungan yang
harmonis, penghargaan dan pengakuan serta mendapatkan keimanan dan
kedekatan kepada Tuhan. Jadi kebutuhan nafkah zahir memenuhi aspek
fisik, sedangkan kebutuhan batin memenuhi aspek jiwa dan Rohani.
Peranan ayah dalam memberi natkah untuk keluarganya menanggung
kebutuhan ibu, ayah wajib memberi makan dan pakaian kepada ibu (baik
istri yang masih bersama maupun mantan istri yang sedang menyusui

anaknya). Sesuai kemampuan. Besaran nafkah disesuaikan dengan
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kemampuan finansial sang ayah, tidak boleh dipaksakan di luar batas
kesanggupannya (la tukallafun nafsan illa wus'aha). Imam Ibnu Jarir At-
Thabari dan Ibnu Katsir menegaskan bahwa konteks ayat ini berada di
tengah-tengah pembahasan hukum talak (perceraian). Jumhur ulama

menyimpulkan aturan ketat untuk mencegah kezaliman:®

a. Larangan ego sektoral: Lafaz "La tudharra walidatun biwaladiha
wa la mauludun lahu biwaladihi” (Janganlah seorang ibu
menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah menderita
karena anaknya) adalah perintah larangan bagi kedua belah pihak.

b. Bentuk larangan untuk ayah, dilarang memanfaatkan keterikatan
batin ibu kepada bayinya untuk menekan sang ibu—misalnya
dengan memberikan nafkah yang sangat sedikit karena tahu sang
ibu tidak akan tega menelantarkan anaknya.

c. Bentuk larangan untuk ibu, juga dilarang menuntut upah menyusui
di luar batas kemampuan mantan suaminya, atau mengancam

mogok menyusui demi memeras sang ayah.

Menurut Malik menyusui adalah kewajiban ibu jika ia bersuami
atau jika anaknya tidak mau menyusui kepada wanita lain. Dalam hal ini
mengecualikan wanita bangsawan yakni menyusui anak tidak wajib
atasnya, dan ini didasarkan atas kebiasaan bangsa Arab pada waktu

turunnya ayat ini (wanita-wanita Quraisy dulu biasanya mengupah ibu

® Ismail bin Umar Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azhim, jilid 1 (Kairo: Dar al-Hadits,
2005), hlm. 632.
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susuan bagi anaknya karena derajat mereka sangat tinggi dan terhormat).7
Sedangkan menurut jumhur menyusui itu manduub (dianjurkan) kecuali
dalam kondisi darurat, misalnya bayi tidak mau menetek kepada selain
ibunya. Masa penyusuan yang sempurna adalah dua tahun karena pada

masa ini bayi membutuhkan susu.

Penentuan masa penyusuan selama dua tahun tidak berarti hal itu
wajib, sebab Allah berfirman(i= & o) 3} () yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan". Ini berarti penyusuan selama dua tahun
itu bukanlah batas minimal yang tidak boleh dilanggar, melainkan hal itu
diperuntukkan bagi orang yang ingin menyempurnakan masa penyusuan.
Adapun bagi orang yang tidak ingin, ia boleh menyapih anaknya sebelum
genap dua tahun apabila penyapihan itu tidak berakibat buruk bagi anak.
Pengupahan ibu (untuk menyusui anaknya sendiri) tidak boleh selama ia
masith dalam ikatan pernikahan atau dalam masa idah. Sedangkan
menurut Syafi’i r.a., hal itu boleh. Besarnya upah disesuaikan dengan
kaya miskinnya si ayah, wajibnya natkah anak atas ayah ini karena si
anak masih lemah dan membutuhkan bantuan, dan ayahnya adalah orang

yang paling dekat dengannya.8

Tujuan disyariatkannya hukum-hukum di atas adalah untuk
mencegah penyengsaraan dari pihak laki-laki dan perempuan, dengan

memberi mereka haknya masing-masing. Keduanya diharamkan saling

" Ibid., hlm. 567
8 Ibid., him., 568
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menyusahkan gara-gara anak si ibu tidak boleh menolak untuk menyusui
anaknya gara-gara ingin mempersulit si bapak dengan mencari ibu
susuan, atau meminta nafkah yang lebih dari kemampuannya, atau lalai
dalam mendidik anak begitu pula si ayah tidak boleh menghalangi ibu
anak itu bila ingin menyusuinya sebab sang ibu adalah orang yang paling
sayang terhadap anaknya dan paling bermanfaat baginya, atau si ayah
memberi nafkah secara kekurangan, atau menghalanginya melihat
anaknya meskipun sesudah usai masa penyusuan dan pengasuhan. Ahli
waris bapak pun berkewajiban demikian: menanggung nafkah dan
pakaian serta tidak menyusahkan wanita yang menyusukan anak. Ada
yang mengartikan ayat ini begini: “Ahli waris anak itu-yang akan
mewarisinya bila ia mati pun berkewajiban demikian", dan ini berarti

nafkah anak wajib ditanggung kerabatnya bila tidak ada ayahnya.

Ini merupakan landasan kewajiban menafkahi kerabat, dan ini
adalah pendapat Abu Hanifah dan Ahmad, hanya saja madzhab Hanafi
mewajibkan nafkah bagi semua kerabat yang muhrim (haram dinikahi),
seperti bibi [saudari ayah atau saudari ibu), dan natkah ini tidak wajib
bagi kerabat yang bukan muhrim, seperti anak laki-laki paman dan anak
perempuannya sedangkan madzhab Hambali mewajibkan nafkah bagi
setiap kerabat yang menjadi ahli waris yang tergolong ashhaabul furuudh
dan ‘ashabahl (misalnya saudara laki-laki, saudara ayah, dan putra
saudara ayah) tapi tidak bagi kerabat yang tergolong dzawil arhaam

(seperti: anak perempuan paman, saudara ibu, saudari ibu, saudari ayah,
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dan lain-lain yang bukan ashhaabul.® Ashhaabul furuudh adalah kerabat
yang mewarisi berdasarkan jaah yang sudah disebutkan Al-Qur'an,
misalnya setengah, seperempat, sedangkan 'ashabah adalah yang tidak
punya jatah tertentu tapi mendapatkan sisa harta yang diperoleh
ashhaabul turuudh. furuudh maupun ‘ashabah) karena hubungan
kekerabatan mereka lemah. Adapun Malik dan Syafi memandang
nafkah hanya wajib atas kedua orang tua. fadi, nafkah anak ditanggung
ayahnya; kalau ia mati, nafkah diambilkan dari harta anak itu sendiri jika
ia punya harta; kalau tidak, nafkahnya ditanggung ibunya. Ayat ini
menguatkan pendapat pertama, kecuali jika yang dimaksud dengan ( e
e Jie &)y adalah tidak menyusahkan saja, atau yang dimaksud

dengan al-waarits adalah si anak itu sendiri.

Tidak apa-apa mengupah ibu susuan. Hal ini dinyatakan QS. Al-
Bagarah ayat 233, kalau kamu ingin anakmu disusukan orang lain karena
ibunya hamil, sakit, atau karena tidak ada kesepakatan dengan suami,
tidak ada dosa dalam hal ini, asalkan ibu susuan itu diberi upah dengan
makruf (yakni sesuai upah rata-rata yang berlaku di tiap zaman dan
daerah) karena pemberian upah ini akan memberi maslahat kepada si
anak dan kedua orang tuanya pula.10 Seorang mukmin harus takut kepada
Allah, tidak melalaikan sedikit pun hukum-hukum tersebut, karena Allah
Ta'ala Maha Mengetahui dan Maha Melihat segala sesuatu, kemudian

Dia akan membalas semua amalmu. Jika kamu tunaikan hak-hak seorang

® Ibid., hIm.568
19 1pid., 569
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ibu dan anak serta kedua orang tua tidak saling menyengsarakan, niscaya
anak mereka akan menjadi contoh teladan yang baik di dunia dan
menjadi sebab datangnya pahala bagi orang tuanya di akhirat. Tapi kalau
kamu mengikuti hawa nafsu, anak akan menjadi jahat dan mendatangkan

malapetaka di dunia serta menjadi sebab diadzabnya orang tua di akhirat.

. Hukum Fikih

Dalam QS. Al-Baqarah ayat 233 ini menunjukkan bahwa wanita
yang ditalak yang punya anak dari suaminya, lebih berhak untuk
menyusui anak itu daripada wanita lain karena si ibu pasti lebih sayang
kepada anaknya sendiri dan perampasan anak kecil dari asuhan ibunya
berdampak negatif bagi keduanya. Ini menunjukkan bahwa meskipun
anak sudah disapih, ibunya lebih berhak untuk mengasuhnya karena tentu
ia lebih menyayanginya ketimbang orang lain, asalkan ia belum menikah
dengan laki-laki lain. Sifat Hukum,wajib fardhu ‘ain bagi seorang ayah.
Ketidakmampuan atau kelalaian ayah untuk memenuhi nafkah dasar
(pangan dan sandang) dapat menjadi alasan syar'i bagi seorang istri untuk

mengajukan gugat cerai (fasakh) di pengadilan agama.

Biaya Penunjang ASI, fikih menetapkan bahwa nutrisi terbaik bagi
anak adalah ASI. Karena ibu yang memproduksi ASI, ayah wajib
menyuplai makanan bergizi untuk ibu agar kualitas ASI terjaga. Ayah
membayar secara tidak langsung demi maslahat biologis anaknya. Wanita
yang sudah ditalak memang lebih berhak menyusui dan mengasuh

anaknya, dan istri (yang tidak ditalak) juga lebih berhak atas dua hal itu,
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bahkan istri pun berhak memperoleh nafkah dan sandang tak peduli ia
menyusui ataupun tidak sebagai imbalan ia membiarkan suaminya
berhubungan badan dengannya.11 Menyusui lebih dari dua tahun atau
kurang hanya boleh dilakukan apabila tidak berdampak buruk bagi si
anak dan kedua orang tuanya rela. Malik (dalam Muwaththo:nya),
Syafi'l, dan Ahmad menyimpulkan dari ayat 233 QS. Al-Baqarah, bahwa
jangka waktu menyusui yang menciptakan hubungan muhrim
(keharaman untuk menjalan ikatan nikah seperti keharaman yang timbul
akibat hubungan nasab) adalah dua tahun saja, jadi penyusuan yang

terjadi bukan dalam dua tahun itu tidak menimbulkan hubungan muhrim.

Sedangkan madzhab Hanafi, serta madzhab Maliki [menurut riwayat
Ibnul Qasim dari Malik), tidak menganggap ayat ini berkenaan dengan
penentuan jangan waktu menyusui yang menimbulkan hubungan
muhrim.Abu Hanifah berpendapat bahwa tempo menyusui adalah tiga
puluh bulan, sedangkan Zufar berpendapat temponya tiga tahun.
Madzhab Maliki (dalam riwayat yang shahih) tidak menentukan ukuran
waktunya secara pasti. Ayat ini menunjukkan wajibnya nafkah anak atas
bapaknya karena ia masih lemah. Yang dimaksud dengan al-mawluud
lahu adalah orang yang anaknya lahir (yakni bapak) dan bentuk ini

dipakai untuk tunggal dan jamak.Firman-Nya dalam surah Yunus ayat 42

1 Ibid., hlm. 569
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“ Nafkah wajib yang berupa sandang dan pngan itu diberikan secara makruf,

il

yakni sesuai dengan kebiasaan syariat, tidak berlebihan dan tidak kekurangan.’

Pemberian nafkah ini disesuaikan kadarnya dengan kekayaan suami dan
keadaan istri, menurut madzhab Maliki. Ayat ini menunjukkan bahwa yang
mengasuh anak adalah ibu karena mengasuh anak merupakan haknya, ini
pendapat Malik dan Abu Hanifah. Tempo pengasuhan anak laki-laki, adalah
sampai ia balig, sedangkan untuk anak perempuan sampai ia menikah.
Sedangkan menurut Syafi'i dan Ahmad, kalau anak laki-laki sudah berumur
delapan tahun (yang berarti ia sudah mumayiz), ia disuruh memilih bapak
atau ibunya, sebab pada saat itu tergerak keinginannya untuk mempelajari
ilmu pengetahuan dan tata cara ibadah, dan dalam hal ini anak laki-laki dan
perempuan sama, dengan dalil bahwa Nabi SAW, pernah menyuruh seorang
anak dalam usia itu untuk memilih, yang kemudian anak itu memilih
ibunya, sebagaimana diriwayatkan oleh Nasa'i dan lain-lain dari Abu
Hurairah, Hak mengasuh ini akan terus dimiliki ibu selama ia tidak
menikah dengan suami lain, 2 Menurut Syafi'i, haknya terhapus begitu
akad nikah berlangsung. Sedangkan menurut Malih bila ibu menikah lagi,
anaknya tidak serta merta diambil darinya, melainkan ditunggu hingga ia
digauli oleh suaminya. Tidak ada bedanya, menurut madzhab Hanafi, antara
wanita dzimmi dan wanita muslim dalam hal paling berhaknya ibu untuk

mengasuh anak. Ketika terjadi perceraian suami dan istri dengan talak.

12 Ibid. hlm. 571
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Sedangkan menurut Malik dan Syafi'i, anak ikut suami atau istri yang
beragama Islam.. Waktu maksimum bagi pemberian upah penyusuan.
Keduanya boleh bersepakat untuk menyusui anak kurang dari dua tahun
asalkan tidak menimbulkan mudarat bagi si anak. mengetahui hukum,
sebab Allah Ta'ala membolehkan kedua orang tua bermusyawarah tentang
apa yang baik bagi anak kecil mereka, dan itu terbatas pada praduga kuat

mereka, bukan apa yang benar-benar baik baginya.

Pada dasarnya setiap ibu harus menyusui sendiri anaknya, sebagaimana
dinyatakan dalam QS. Al-Bagarah ayat 233 Allah SWT, memerintahkan
istri menyusui anaknya dan mewajibkan suami memberinya nafkah dan
pakaian selama ikatan pernikahan masih ada. Seandainya penyusuan itu
merupakan kewajiban ayah, tentu Allah menyebutnya bersama kewajiban
ayah yang telah disebutkan-Nya (yakni memberi natkah dan pakaian).
Hanya saja Malik rahimahullah, berbeda dengan para fuqaha dari berbagai

. . . . 13
negeri, mengecualikan wanita ningrat.

Menurutnya wanita ningrat tidak harus menyusui anaknya. Ia
mengeluarkan wanita seperti ini dari cakupan ayat ini. la men-takhshirsh
(mempersempit) cakupan ayat ini dengan salah satu prinsip dalam
ushulfiqih, yaiit al-'amal bil-'aadah (menerapkan adat kebiasaan), yaitu apa
yang berlaku di tengah bangsa Arab pada zaman fahiliyah lalu setelah Islam

datang kebiasaan itu tidak diubah. Orang-orang kaya serta para bangsawan

13 Ibid., him. 571
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tetap mengkhususkan para ibu untuk melayani kebutuhan biologis suami,

yaitu dengan menyerahkan bayi-bayi mereka agar disusui wanita lain.

Hal ini berlangsung sampai zaman Malik-dan karena itu ia berpendapat
demikian, bahkan sampai zaman sekarang, ibu menyusui anaknya sesuai
dengan tuntutan fitrah. Air susu berpengaruh terhadap fisik dan sifat anak.
Karena itu perlu berhati-hati dalam memilih ibu susuan hendaknya tidak
menyusukan anak kepada perempuan yang sakit atau buruk akhlaknya.
Berdasarkan QS. Al- Baqarah ayat 233 menurut tafsir Al-Munir, beberapa

hukum fiqih yang dapat diambil:

Pertama: Peranan ayah dalam kewajiban memberi nafkah, ayah wajib
memberikan nafkah kepada istri dan anaknya sesuai kemampuannya,
seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan pokok lainnya, hal

ini merupakan kewajiban syariat, bukan sekedar tanggung jawab moral.

Kedua:Peranan ayah dalam kewajiban memperlakukan keluarga dengan
baik, dengan kata bil ma’ruf (dengan cara yang paqe6tut) menunjukkan
bahwa ayah wajib memenuhi kebutuhan keluarga dengan cara yang baik,
tanpa ada berhitungan dan tanpa berlebihan, yang harus diperhatikan,
kemampuan ekonomi, kebutuhan keluarga, sikap kasih saying dan

tanggung jawab.

Ketiga: Peranan ayah adalah kewajiban ayah setelah perceraian, ayah

tetap berkewajiban, memberi nafkah anak, memenuhi kebutuhan ibu yang
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menyusui selama masa penyusuan dan menjaga hak-hak anak, keempat:

larangan saling menyulitkan antara ayah dan ibu.*

Penafsiran surat Al-Baqarah ayat 233, peranan ayah dalam keluarga
tidak hanya sebatas mencari nafkah materi, melainkan juga mencakup
aspek psikologi, perlindungan, dan pengambilan keputusan bersama demi
kemashalatan anak. Adapun poin-poin ayat 233 Quran Surat Al-Baqarah
antara lain: menyediaan nafkah utama yang berkeadialan (rizquhunna
wa kiswatuhunna bil-ma’ruf). Peranan mutlak: Ayah wajib menaggung
makanan (rizquhunna) dan pakaian (kiswatuhunna) bagi ibu yang sedang
menyusui dibebankan sepenuhnya kepada laki-laki yang melahirkan anak
itu (yaitu ayah). Prinsip kepatutan: Nafkah harus diberikan dengan cara
yang baik (ma’ruf), sesuai dengan kemampuan atau kesanggupan ayah.
Aspek hukum: Tanggung jawab finansial ini tetap melekat pada ayah
meskipun status pernikahan dengan ibu telah berakhir (pasca-perceraian)
demi menjamin hak tumbuh kembang anak.Mitra pengasuhan setara
(mubadalah/ kesalingan). Dukungan psikologis: dengan menjamin
kebutuhan fisik biologis tercukupi, ayah berperan melindungi kondisi
psikologis ibu agar terbebas dari stress. Ketenangan emosional ibu sangat
penting demi kelancaran pruduksi asinya. Menghindari fatherless country:
Ayat ini mematahkan pengasuhan bayi sepenuhnya tugas ibu. Tapi yang
seharusnya adanya keseimbangan pemenuhan haka nak dimasa golden age

(dua tahun pertama) adalah tanggung jawab bersama antara ayah dan ibu.

% Ibid., him. 572
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Pemimpin yang demokrasi dalam musyawarah (‘an taradin minhuma wa
tasyawurin). Pengambilan Keputusan Bersama: Ayah dilarang menagmbil
kepusan sepihak, misalnya dalam menentukan waktu penyapihan anak
sebelum dua tahun atau menggunakan jasa ibu susuan. Asas kerelaan:
Setiap Keputusan pengasuhan harus didasarkan pada diskusi, kerelaan
Bersama (taradin), dan musyawarah (tasywarin) dengan
mempertimbangkan dampak kesehatan bagi ibu dan anak. Pelindungan dari

beban berlebihan (/a tudarra wa la mauludun lahu biwaladihi)

Kalimat “ la tuddara walidatun biwaladihi wa la mauludun lahu
biwaladihi” melarang ayah menyengsarakan ibu dan sebaliknya, ibu tidak
bo leh menuntut ayah di luar batas kesanggupannya (La tukallafu nafsun
illa wus’aha). Ayah berperan menjaga stabilitas emosi dari tekanan

ekonomi.

Batas kemampuan ayah, Allah menegaskan bahwa seseorang tidak
dibebani melainkan sesuai kesanggupannya. Ayah wajib berikhtiar, namum
syariat tidak menuntut di luar batas kemampuannya. Keadilan domestik:
Ayah tidak boleh menyakiti ibu dengan memanfaatkan alasan kebutuhan
anak, begitu pula sebaliknya. Sifat perlindungan ayah disini adalah menjaga
harmoni agar tidak terjadi kezaliman antar orang tua. Ayah sebagai
pemegang tanggung jawab hukum. Hukum kewarisan peran: “Wa’alal-
warisi mislu zalik” menegaskan jika ayah meninggal dunia, peran dan

kewajiban menafkahi serta mengasuh diwariskan kepada ahli warisnya
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(pihak ayah).15 Ini menunjukkan betapa besarnya peranan seorang ayah,
Dimana garis tanggung jawabnya tetap diikat oleh syariat bahkan setelah ia
tiada. Hal ini membuktikan secara tegas dalam pembahasan bahwa peran
pengasuhan dan nafkah menurut Al-Quran secara nyata melekat pada
identitas dan kelurganya pihak ayah, demi memastikan anak tidak

kehilangan figur pelindung.

B. Analisis Peranan Ayah dalam Q.S. Al-Baqarah Ayat 233 Menurut Tafsir

Al-Munir

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 233 merupakan salah satu ayat
Al-Qur’an yang memberikan gambaran mengenai tanggung jawab orang
tua terhadap anak, khususnya dalam persoalan penyusuan, pemeliharaan,
dan pemenuhan kebutuhan keluarga. Dalam ayat tersebut, Allah SWT

berfirman:
casSrally G585 a5, Al aslsall e

Artinya: “Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka

dengan cara yang patut.” (Q.S. Al-Bagarah: 233).

Menurut Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir, ayat ini tidak hanya
berbicara mengenai persoalan penyusuan anak, tetapi juga mengandung
ketentuan mengenai hubungan tanggung jawab antara ayah, ibu, dan anak
dalam kehidupan keluarga. Penyebutan “al-mauliidu lahu” (ayah dari anak)

menunjukkan adanya tanggung jawab yang secara khusus dibebankan

> Ibid., 572
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kepada ayah dalam memenuhi kebutuhan ibu dan anak, terutama kebutuhan

material yang diperlukan dalam proses pemeliharaan.
1. Ayah sebagai Penanggung Jawab Pemenuhan Kebutuhan Keluarga

menyediakan rezeki dan pakaian bagi ibu yang menyusui anaknya
Peranan pertama ayah yang dapat dipahami dari Q.S. Al-Bagarah ayat
233 adalah sebagai penanggung jawab pemenuhan kebutuhan material
keluarga. Ayat tersebut secara tegas menyebutkan bahwa ayah

berkewajiban dengan cara yang patutls.

Dalam perspektif Tafsir Al-Munir, pemberian nafkah tersebut harus
dilakukan sesuai dengan kemampuan ayah dan berdasarkan ukuran yang
wajar. Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab ayah tidak boleh
dipahami  sebatas memberikan sejumlah harta, tetapi harus
memperhatikan kebutuhan yang layak bagi kehidupan keluarga. Dengan
demikian, nafkah merupakan salah satu bentuk konkret peranan ayah
dalam keluarga. Ayah memiliki tanggung jawab untuk berusaha
memenuhi kebutuhan pokok keluarga sehingga ibu dapat menjalankan
perannya dalam pengasuhan anak dengan baik dan anak memperoleh

hak-haknya.
2. Ayah sebagai Pelindung Hak Anak

Q.S. Al-Baqarah ayat 233 juga memperlihatkan bahwa ayah

mempunyai peranan dalam menjamin terpenuhinya hak anak. Anak

'8 Ibid. him 573
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memiliki hak untuk memperoleh pemeliharaan dan kebutuhan dasar sejak

masa bayi, termasuk hak mendapatkan ASI selama masa penyusuan.

Ayah tidak secara langsung menjadi pihak yang menyusui, tetapi
memiliki tanggung jawab untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan
proses tersebut berlangsung dengan baik. Oleh sebab itu, peranan ayah
tidak dapat dipisahkan dari proses pengasuhan anak. Hal ini
memperlihatkan bahwa peranan ayah bukan hanya berhubungan dengan
hubungan suami-istri, tetapi juga berkaitan langsung dengan kepentingan
dan kesejahteraan anak. Ayah menjadi pihak yang ikut bertanggung jawab

agar kebutuhan anak tidak terabaikan.
3. Ayah sebagai Pendukung Peran Ibu dalam Pengasuhan

Ayat 233 menggambarkan adanya pembagian tanggung jawab antara
ayah dan ibu. Ibu mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
menyusui dan merawat anak, sedangkan ayah memiliki tanggung jawab
dalam memberikan dukungan, terutama melalui pemenuhan kebutuhan

kehidupan keluarga.

Pembagian tersebut tidak berarti bahwa ayah hanya bertugas mencari
nafkah sementara seluruh urusan anak menjadi tanggung jawab ibu.
Sebaliknya, ayat ini menunjukkan adanya kerja sama antara ayah dan ibu

dalam menjalankan tanggung jawab keluarga.17

7 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), him. 155-158.
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Dalam konteks keluarga, dukungan ayah terhadap ibu merupakan bagian
penting dari peran pengasuhan. Ketika ayah memenuhi kebutuhan keluarga,
memberikan perlindungan, serta membantu menciptakan lingkungan
keluarga yang aman dan nyaman, maka secara tidak langsung ayah turut

berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.
4. Ayah sebagai Pengambil Keputusan yang Bertanggung Jawab

Q.S. Al-Bagarah ayat 233 juga memberikan perhatian terhadap persoalan
pengambilan keputusan dalam keluarga. Ayat tersebut membahas
kemungkinan penyapihan anak sebelum dua tahun dan mensyaratkan
adanya kerelaan serta musyawarah antara ayah dan ibu. Hal ini
menunjukkan bahwa ayah mempunyai peranan dalam mengambil keputusan
yang berkaitan dengan kepentingan anak, tetapi keputusan tersebut tidak
boleh dilakukan secara sepihak. Ayah dan ibu perlu mempertimbangkan
kondisi anak dan melakukan musyawarah.18 Dengan demikian,
kepemimpinan ayah dalam keluarga bukanlah bentuk kekuasaan yang
bersifat mutlak, melainkan kepemimpinan yang disertai tanggung jawab,

pertimbangan kepentingan anak, dan kerja sama dengan ibu.
5. Ayah sebagai Pemimpin Keluarga yang Bertanggung Jawab

Dari keseluruhan kandungan ayat, dapat dipahami bahwa ayah memiliki
kedudukan penting dalam struktur keluarga. Akan tetapi, kedudukan

tersebut harus dipahami sebagai amanah dan tanggung jawab, bukan

18 Ibid. him 573
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sekadar otoritas. Ayah dituntut untuk menjalankan perannya dengan cara
yang ma ‘ruf, yaitu dengan cara yang baik, patut, adil, dan sesuai dengan
kemampuan. Prinsip ma ruf menjadi dasar penting dalam pelaksanaan
tanggung jawab ayah. Dengan demikian, kepemimpinan ayah tidak cukup
hanya ditunjukkan melalui kemampuan ekonomi. Seorang ayah juga
dituntut memiliki kepedulian terhadap kondisi istri dan anak, bertanggung
jawab terhadap kebutuhan mereka, serta ikut mempertimbangkan

kepentingan anak dalam setiap keputusan keluarga.

6. Ayah sebagai Penjamin Kesejahteraan Keluarga

Kandungan Q.S. Al-Baqgarah ayat 233 memperlihatkan bahwa
kesejahteraan keluarga membutuhkan keterlibatan kedua orang tua. Ayah
mempunyai tanggung jawab yang kuat dalam menjamin terpenuhinya
kebutuhan dasar keluarga. Tanggung jawab tersebut menjadi semakin
penting karena pemenuhan kebutuhan ibu dan anak berkaitan erat dengan
keberlangsungan pengasuhan anak. Oleh karena itu, peranan ayah dalam
keluarga dapat dipahami sebagai upaya menjamin keberlangsungan
kehidupan keluarga dan berdasarkan analisis Q.S. Al-Baqarah ayat 233
dalam perspektif Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili, tetapi
mencakup tanggung jawab yang lebih luas terhadap keberlangsungan dan
kesejahteraan keluarga. Dengan demikian, Q.S. Al-Baqarah ayat 233
menunjukkan bahwa ayah merupakan figur yang memiliki tanggung jawab
aktif dalam kehidupan keluarga, terutama dalam menjamin kebutuhan,

perlindungan, dan kesejahteraan anak serta mendukung ibu dalam
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menjalankan pengasuhan. Ayat ini sekaligus menegaskan bahwa
kepemimpinan ayah dalam keluarga harus diwujudkan melalui tanggung
jawab dan pelayanan terhadap keluarga, bukan semata-mata melalui
kedudukan atau kekuasaan menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-
Munir, pembahasan Q.S. Al-Bagarah ayat 233 berkaitan erat dengan
persoalan keluarga dan hubungan antara orang tua dengan anak, khususnya
dalam kondisi ketika terjadi perceraian. la menjelaskan bahwa ibu
dianjurkan untuk menyusui anaknya selama dua tahun penuh bagi orang
tua yang menghendaki penyempurnaan masa penyusuan. Ketentuan dua
tahun tersebut merupakan batas waktu penyusuan yang sempurna, namun
bukan berarti setiap keadaan mengharuskan anak menyusu sampai genap
dua tahun. Apabila terdapat kemaslahatan bagi anak dan kedua orang tua
sepakat untuk menghentikan penyusuan sebelum dua tahun, maka tindakan
tersebut diperbolehkan. Ketentuan mengenai masa dua tahun menunjukkan
bahwa Islam memberikan perhatian khusus terhadap kebutuhan anak pada

masa awal pertumbuhan. Namun, Wahbah az-Zuhaili tidak memahami

ketentuan tersebut secara kaku. Frasa 46L5%)) ;{g ol 31 44 menunjukka

adanya ruang bagi orang tua untuk mempertimbangkan kondisi dan
kemaslahatan anak.'® Dengan demikian, apabila penyapihan dilakukan
sebelum genap dua tahun atas dasar persetujuan kedua orang tua dan

setelah melalui pertimbangan yang matang, maka tindakan tersebut tidak

9 1bid. hlm, 573
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dipandang sebagai suatu pelanggaran. Prinsip yang ditekankan adalah
bahwa keputusan mengenai penyapihan harus mempertimbangkan

kepentingan anak, bukan semata-mata kepentingan salah satu pihak.

Selanjutnya, pada bagian u};}uﬂ\f Z;-éj}w/fj Z;-é—};)og 4 Q}j}d‘ g;/r’j,

Wahbah az-Zuhaili menegaskan adanya tanggung jawab ayah dalam
memenuhi kebutuhan ibu dan anak yang merupakan peranan ayah .
Nafkah yang dimaksud meliputi kebutuhan makanan dan pakaian yang
diberikan secara patut atau ma‘ruf. Kewajiban tersebut tetap berkaitan
dengan kemampuan ekonomi ayah. Oleh sebab itu, pemenuhan nafkah
tidak dapat dilepaskan dari prinsip keseimbangan antara kebutuhan

keluarga dan kemampuan pihak yang berkewajiban memberikan

~

nafkah.Penafsiran tersebut semakin diperjelas melalui firman Allah ¥

Lexis ‘)71 L’_")M.a.s/ &jﬁ , yang berarti bahwa seseorang tidak dibebani
melampaui batas kemampuannya. Menurut Wahbah az-Zuhaili, ketentuan
ini menunjukkan adanya prinsip proporsionalitas dalam pelaksanaan
kewajiban keluarga. Ayah memiliki kewajiban memberikan nafkah, tetapi
kewajiban tersebut harus dilaksanakan sesuai kemampuan yang
dimilikinya. Dengan demikian, syariat tidak membenarkan sikap

mengabaikan kebutuhan anak maupun tuntutan yang melampaui
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kemampuan orang tua.ZOAyat tersebut juga memberikan perhatian terhadap

kemungkinan munculnya konflik antara ayah dan ibu. Hal ini terlihat pada

firman Allah, ﬂ})ﬁ’gj U&-;\]ji 25@‘3 juaj N Wahbah az-Zuhaili memahami

bagian ini sebagai larangan bagi masing-masing pihak untuk menggunakan
anak sebagai sarana menimbulkan kemudaratan kepada pihak lainnya. Ibu
tidak boleh dirugikan karena persoalan anak, demikian pula ayah tidak
boleh dibebani atau dirugikan dengan cara yang tidak dibenarkan karena
persoalan anak. Dengan demikian, kepentingan anak tidak boleh dijadikan
instrumen dalam konflik antara kedua orang tua. Prinsip tersebut
mempunyai kedudukan penting dalam penafsiran ayat karena
menunjukkan bahwa hubungan orang tua dengan anak tidak boleh
dibangun atas dasar pertentangan kepentingan. Sekalipun terjadi
perceraian antara ayah dan ibu, hubungan tanggung jawab terhadap anak
tetap berlangsung. Perceraian tidak menghapus kewajiban orang tua dalam
memberikan perlindungan, pemeliharaan, nafkah, dan perhatian terhadap
anak. Q.S. Al-Bagarah ayat 233 selanjutnya menegaskan pentingnya

persetujuan dan musyawarah dalam persoalan penyapihan melalui firman

f

Allah, Lgile 708 Y6 j3lass Wghe ol o Ylas 131t 06

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa penyapihan sebelum masa dua

tahun diperbolehkan apabila keputusan tersebut dilakukan atas dasar

2 1bid., him. 573
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kerelaan kedua orang tua dan melalui musyawarah. Ketentuan ini
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan dalam persoalan anak tidak

seharusnya dilakukan scara sepihak.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Penafsiran QS. Al-Bagarah ayat 233 menurut Tafsir Al-Munir

a. Ayah berkewajiban memenuhi kebutuhan makanan dan pakaian ibu
yang menyusui anak secara patut (bil-ma ‘ritf) dan sesuai dengan
kemampuannya.

b. Tanggung jawab ibu dalam penyusuan. Ibu memiliki peranan
penting dalam menyusui dan merawat anak, khususnya selama masa
penyusuan yang dianjurkan dalam ayat.

c. Kerja sama orang tua dalam pengasuhan. Ayah dan ibu memiliki
tanggung jawab bersama dalam menentukan hal-hal yang berkaitan
dengan anak, termasuk dalam persoalan penyapihan, dengan
mengutamakan musyawarah dan kerelaan.

d. Perlindungan terhadap hak anak. Ketentuan dalam ayat bertujuan
menjamin terpenuhinya kebutuhan dan kemaslahatan anak serta
mencegah terjadinya penelantaran.

e. Prinsip keseimbangan dalam keluarga. Q.S. Al-Bagarah ayat 233
menunjukkan adanya pembagian tanggung jawab antara ayah dan
ibu yang saling melengkapi demi terciptanya kehidupan keluarga

yang harmonis dan Sejahtera
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2. Analisis peranan ayah dalam QS. Al- Bagarah ayat 233 menurut Tafsir

Al-Munir

a. Ayah berperan sebagai penanggung jawab nafkah keluarga, terutama
dalam memenuhi kebutuhan makanan dan pakaian ibu yang
menyusui serta kebutuhan anak secara patut dan sesuai kemampuan.

b. Ayah berperan sebagai penjamin kesejahteraan keluarga, karena
kewajiban nafkah merupakan bentuk tanggung jawab dalam
memenuhi kebutuhan dasar ibu dan anak.

c. Ayah berperan dalam mendukung pengasuhan anak, yaitu dengan
menyediakan kebutuhan yang menunjang proses penyusuan,
perawatan, dan pertumbuhan anak.

d. Ayah berperan dalam mengambil keputusan keluarga secara
bersama, khususnya dalam persoalan yang berkaitan dengan anak,
melalui musyawarah dan kerelaan bersama dengan ibu.

e. Ayah berperan sebagai pelindung hak anak dan ibu, dengan
memastikan kebutuhan mereka terpenuhi dan tidak terjadi tindakan
yang merugikan salah satu pihak.

Dengan demikian, peranan ayah dalam QS. Al-Bagarah ayat 233
tidak hanya terbatas sebagai pencari nafkah, tetapi mencakup tanggung
jawab terhadap pemenuhan kebutuhan, kesejahteraan, perlindungan, dan
keberlangsungan pengasuhan anak serta ibu. Peran tersebut harus
dilaksanakan secara bil-ma rif, yaitu dengan cara yang baik, patut,

seimbang, dan sesuai dengan kemampuan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi para ayah, hendaknya memahami bahwa tanggung jawab dalam
keluarga tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan ekonomi.
Ayah diharapkan turut memberikan perhatian, perlindungan, kasih
sayang, serta terlibat dalam pengasuhan dan pendidikan anak.
Tanggung jawab tersebut hendaknya dilaksanakan sesuai dengan
kemampuan dan kondisi keluarga serta berdasarkan prinsip bil-ma'ruf
sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 233.

2. Bagi ibu dan ayah sebagai orang tua, hendaknya membangun
komunikasi dan musyawarah dalam setiap persoalan yang berkaitan
dengan anak. Kerja sama antara kedua orang tua sangat diperlukan agar
keputusan yang diambil benar-benar mempertimbangkan kepentingan
dan kemaslahatan anak serta tidak menimbulkan kemudaratan bagi
salah satu pihak.

3. Bagi masyarakat, pemahaman mengenai peranan ayah dalam keluarga
perlu dikembangkan secara lebih luas. Peran ayah hendaknya tidak
hanya dipandang sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai
pendamping, pelindung, pendidik, dan pihak yang ikut bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak dan keharmonisan keluarga.

4. Bagi lembaga pendidikan dan lembaga keagamaan, hasil penelitian ini

dapat menjadi salah satu bahan dalam memberikan pemahaman kepada
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masyarakat mengenai tanggung jawab orang tua dalam perspektif Al-
Quran, Kkhususnya mengenai pentingnya Kketerlibatan ayah dalam
kehidupan keluarga.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai peranan ayah dalam
keluarga masih dapat dikembangkan dengan mengkaji ayat-ayat Al-
Quran lainnya yang berkaitan dengan tanggung jawab orang
tua,menggunakan kitab tafsir  yang berbeda, maupun
menghubungkannya dengan kondisi keluarga dalam kehidupan
masyarakat kontemporer. Dengan demikian, kajian mengenai peranan
ayah dalam perspektif Al-Qur'an dapat menghasilkan pembahasan yang

lebih luas dan komprehensif
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